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ABSTRAK  

 

Keanekaragaman tumbuhan spermatophyta adalah yang mencakup semua bentuk 

kehidupan seperti gen, spesies tumbuhan, hewan dan mikroorganisme serta 

ekosistem dan proses-proses ekologi. Pembelajaran tentang materi 

keanekaragaman tumbuhan spermatophyta perlu adanya variasi pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk jenis-jenis tumbuhan spermatophyta yang terdapat 

di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh, Uji kelayakan buku ajar tentang 

identifikasi spermatophyta di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh sebagai 

penunjang materi keanekaragaman hayati. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survey ekploratif. Populasi dalam penelitian adalah 

keseluruhan tumbuhan spermatophyta yang terdapat di pekarangan SMP Negeri 8 

Banda Aceh, sedangkan yang menjadi sampel penelitian adalah tumbuhan 

spermatophyta yang terdapat dijalur penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan identifikasi tumbuhan analisis kualitatif dan uji kelayakan analisis 

kuantitatif. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 21 famili yang terdiri dari 33 

jenis tumbuhan spermatophyta dengan total keseluruhan 420 individu tumbuhan 

spermatophyta. Pemanfaatan hasil penelitian dimanfaatkan sebagai penunjang 

materi keanekaragaman hayati dalam bentuk buku ajar dengan hasil uji validasi 

output diperoleh hasil kategori layak dengan persentase 75%.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang  

Keanekaragaman Hayati ialah suatu  istilah yang mencakup semua bentuk 

kehidupan yang mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan dan mikroorganisme 

serta ekosistem dan proses proses ekologi.1 Indonesia mempunyai 

keanekaragaman flora dan fauna disebabkan karena dari letak geografisnya yang 

terletak disekitar garis khatalistiwa dan tersebar disebagian besar kepulauan di 

Indonesia, serta berada di antara dua benua yaitu benua Asia dan benua Austrlia 

sehingga menyebabkan adanya ciri dan karakteristik tertentu pada sumber daya 

hutannya yang berupa hutan hujan tropis. Hutan hujan tropis di Indonesia 

dikenal sebagai hutan yang paling kaya dengan jenis tumbuhan dan memiliki 

ekosistem paling kompleks di dunia. 2 

Indonesia merupakan salah satu pusat bagi keanekaragaman hayati dunia, 

baik hewan maupun tumbuhan. Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia 

diperkirakan berjumlah sekitar 28.000 jenis atau terdapat lebih dari 10% dari 

semua jenis tumbuhan yang ada di muka bumi terdapat diindonesia. Tumbuhan 

berbiji (spermatophyta) merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat 

keanekaragaman yang tinggi dengan sebaran di seluruh dunia. Spermatophyta 

memiliki ciri khas yaitu terdapat suatu organ berupa biji sebagai alat 

perkembangbiakannya. Spermatophyta teerbagi menjadi dua kelompok besar, 

_______________ 
1 Sutoyo, Keanekaragaman Hayati Indonesia Suatu Tinjauan: Masalah dan Pemecahannya, 

Buana Sains, Vol. 10, No. 2, 2010, h. 101-102 

 
2 Whitemore, Tropical Rain Forest the Far East, Oxford: Clarendon Press, 1984 
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yaitu tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhan tertutup 

(Angiospermae). Kelompok spermatophyta yang paling mendominasi yaitu 

berasal dari tumbuhan angiospermae dibandingkan dengan tumbuhan 

gymnospermae. Angiospermae dibedakan menjadi dua kelas yaitu tumbuhan 

berkeping satu (monokotil) dan tumbuhan berkeping dua (dikotil).3 Tumbuhan ini 

sudah dijelaskan dalam al-Qurôan, Surah Al -Anôam ayat 99 

 

Artinya: ñDan Dialah yang  menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 

tumbuhkan Dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka kami keluarkan 

dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.ò 

 

Mengenai ayat ini, Syaikh Thanthawi Jauhari mengatakan bahwa ayat ini 

menjelaskan tentang kebesaran Allah. Karena itu beliau menyeru kepada umat 

muslim hendaknya mereka menyiapkan diri untuk mempelajari ilmu tentang 

tumbuhan, baik laki laki maupun perempuan dari sekarang, supaya menjadi 

_______________ 
3 Riza Risky Yulianti, Hamka Lodang, Muhammad Wiharto, Studi Spermatophyta 

Pekarangan Rumah di Kelurai Lapajung Kecamatan Lalabata Soppeng, Jurnal Biosense, Vol. 5, 

No.2, (2022), h.112. 
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khalifah dan mulai mempelajari ilmu tentang tumbuhan dari dasar, menengah, 

hingga atas, seperti penduduk Yaman, Eropa dan Amerika dan belajarlah dengan 

cara yang baik.4 

Lingkungan sekitar atau pekarangan yang ada disekolah merupakan salah 

satu media pembelajaran bagi siswa. Pekarangan sekolah merupakan salah satu 

media pembelajaran yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil 

pembelajaran yang berkualitas dan bermakna bagi siswa. Bila kita melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan lingkungan atau pekarangan sebagai media 

pembelajaran, maka hasilnya akan lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa 

dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, 

lebih nyata, lebih factual, dan kebenarannya lebih dapat dipertanggung jawabkan.5 

Pembelajaran dengan memanfaatkan tumbuhan dilingkungan sekolah dapat 

membantu mengimplementasikan tujuan pembelajaran dengan cara memperkaya 

bahan pengajaran guru sehingga mampu meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar di sekolah. Objek lingkungan yang dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran dapat dianalisis secara kurikuler. Upaya ini dapat menjadi wahana 

proses belajar mengajar yang dapat menjadi fasilitas tambahan (variasi) sumber 

belajar bagi guru dan siswa.6 

_______________ 
4 Angga Marzuki, Rekontruksi Penafsiran Ayat Amtsal Tentang Tumbuhan dalam 

Membangun Karakter Individu, Jurnal Bimas Islam, Vol. 10, No. 2, (2017), h. 270. 

 
5Nurdin Amin dan Weka Jaya Yanti, ñPekarangan Sekolah Sebagai Media Pembelajaran 

Biologi pada Materi Keanekaragaman Hayati di SMP Negeri Badarò, Jurnal Biotik, Vol.5, No. 1, 

(2017), h. 411 

 
6 Eriawati, ñPemanfaatan Tumbuhan di Sekolah Sebagai Media Alam Pada Materi 

Keanekaragaman Tumbuhan di SMA dan MA Kecamatan Montasikò. Jurnal Biotik, Vol 4, No.1, 

(2016), h.48. 
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 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 8 Banda Aceh, 

diketahui bahwa tumbuhan yang terdapat di pekarangan sekitar lingkungan 

sekolah banyak dan memiliki spesies yang berbeda-beda. Hasil observasi yang 

dilakukan di SMP Negeri 8 Banda Aceh diketahui bahwa tumbuhan berbiji 

(spermatophyta) yang terdapat dikawasan tersebut diantaranya tumbuhan, adam 

hawa, bunga kertas, lidah mertua, aglonema, bunga kamboja, bunga pucuk merah, 

pohon pinang, pohon kelapa, pohon jambu, dan masih banyak sekali tumbuhan 

spermatophyta yang tumbuh dengan baik.  

Pembelajaran tentang materi keanekaragaman hayati diajarkan pada kelas 

VII semester genap.  Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi di 

SMP Negeri 8 Banda Aceh, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran 

tentang materi keanekaragaman hayati sudah diajarkan dengan baik secara teori 

maupun praktek, teori diajarkan didalam kelas menggunakan buku paket 

sedangkan praktek menggunakan lapangan untuk melakukan identifikasi flora dan 

fauna yang ada disekitar. Metode pembelajaran materi keanekaragaman hayati ini 

menggunakan metode diskusi kelompok dan praktikum dengan observasi 

lapangan. Media pembelajaran yang sering digunakan buku teks, gambar/poster, 

video, alat peraga. Kurikulum yang digunakan sekarang kurikulum merdeka dan 

buku paket yang digunakan juga buku paket IPA kurikulum merdeka.  

Jenis penilaian yang digunakan untuk materi keanekaragaman hayati yaitu 

tes tertulis, praktikum, proyek dan portofolio. Kendala yang sering dihadapi oleh 

guru dalam mengajar materi keanekaragaman hayati yaitu, kurangnya fasilitas 

seperti infokus masih belum memadai, dan kurangnya minat belajar siswa 
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terhadap media pembelajaran yang belum bervariasi. Inovasi yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran materi keanekaragama hayati yaitu perlu pengembangan 

bahan ajar (media: buku, poster maupun video) dan penggunakan metode 

pembelajaran yang menarik lagi. Beliau juga menyampaikan bahwa materi 

keanekaragaman hayati ini sangatlah penting apa lagi melihat global warning  

yang sekarang, perubahan cuaca  iklim yang sekarang banyak keanekaragaman 

hayati sedikit demi sedikit punah  jadi sesuai sekali diajarkan pada kelas VII 

karena materi ini sangat luas  siswa pun tahu bagaimana cara menjaga lingkungan 

sekolah, pekarangan rumah, supaya siswa tidak merusak alam sekitar seperti 

memetik daun maupun bunga, maka pentingnya materi ini agar siswa dapat 

menjaga keanekaragaman hayati supaya tidak punah. Referensi ataupun media 

tentang materi keanekaragaman hayati ini masih sangat minim dan terbatas dan 

jika dilakukan pengamatan langsung diluar kelas akan membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan belum tentu juga cuacanya bagus, kadang beliau mengajak siswa 

untuk menonton video yang berhubungan dengan materi tersebut. Hal ini adalah 

salah satu faktor jika terkendala pembelajaran diluar kelas dan membuat peserta 

didik mengalami kesulitan untuk memahami materi keanekaragaman hayati. 

Hal ini perlu dicari solusi untuk memecahkan persoalan yang dihadapi 

peserta didik dalam menghadapi pelaksanaan pembelajaran keanekaragaman hyati 

sub materi flora tumbuhan spermatophyta dengan menjadi lingkungan atau 

perkarangan sekolah sebagai wahanamedia belajar peserta didik dan menambah 

media pembelajaran supaya memudahkan siswa dalam mengamati tumbuhan 

spermatophyta tersebut. Solusi yang diberikan oleh peneliti ialah membuat output 
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berupa buku ajar yang dapat membantu peserta didik memahami materi jika 

memiliki media pembelajaran dan sumber belajar yang diambil dari lingkungan 

atau pekarangan sekolah ini dapat dijadikan sebagai sumber atau referensi 

tambahan, sehingga identifikasi tumbuhan menjadi lebih mudah.7 

 Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan tentang spesies tumbuhan 

spermatophyta: penelitian yang dilakukan oleh Syukria tentang identifikasi 

tumbuhan spermatophyta di lingkungan MAN  Aceh Barat Daya sebagai referensi 

tambahan pada materi tumbuhan (plantae),  menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan 66 jenis family terdiri 4 stasiun yaitu stasiun 1 terdapat 23 

jenis tumbuhan, stasiun 2 terdapat 21 jenis tumbuhan, stasiun 3 terdapat 31 jenis 

tumbuhan, stasiun 4 terdapat 44 jenis tumbuhan dan total seluruh tumbuhan di 4 

stasiun yaitu 119 individu.8 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jumiati 

tentang keanekaragaman tumbuhan dipekarangan sekolah SMAN 2 Seulimeum 

sebagai referensi materi keanekaragaman hayati, menyatakan bahwa berdasrkan 

hasil penelitian terdapat jenis-jenis tumbuhan dari seluruh titik stasiun yaitu 44 

jenis tumbuhan, terdiri dari kelompok herba sebanyak 23 jenis, semak sebanyak 

10 jenis dan pohon sebanyak 12 jenis.9 

  Penelitian tersebut diambil sebagai penelitian terdahulu karena sama-sama 

melihat flora (jenis tumbuhan spermatophyta) sebagai parameter penelitian pada 

_______________ 
7 Wawancara dengan salah seorang guru IPA Biologi di SMP Negeri 8 Banda Aceh Pada 

Tanggal 1 Oktober 2024 

 
8 Syukria. Identifikasi Tumbuhan Spermatophyta Di Lingkungan MAN 1 Aceh Barat Daya 

Sebagai Referensi Tambahan pada Materi Tumbuhan (Plantae), Skripsi, Banda Aceh: FTK UIN 

Ar-Raniry, 2024, h. 145 

 
9 Jumiati, ñkeanekaragaman tumbuhan dipekarangan sekolah SMAN 2 Seulimeum sebagai 

referensi materi keanekaragaman hayati, Skripsi, Banda Aceh: FTK UIN Ar-Raniry, 2021, h. 112 



7 
 

 

 

penelitian, hasil penelitian juga dijadikan sebagai referensi tambahan pada 

keanekaragaman hayati. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian Syukria 

fokus pada materi plantae sub materi tumbuhan spermatophyta di kelas X MAN, 

menggunakan perkarangan sekolah sebagai sumber belajar dan menghasilkan 

output berupa atlas, sedangkan penelitian Jumiati fokus pada materi 

keanekaragaman hayati sub materi (plantae) di kelas X SMAN, menggunakan 

pekarangan sekolah sebagai sumber belajar dan menghasilkan output berupa buku 

ajar. Perbedaan penelitian keduannya dilihat dari jumblah dan jenis tumbuhannya 

serta output yang dihasilkan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, mengingat pentingnya informasi 

mengenai keanekaragaman hayati tumbuhan spermatophyta yang terdapat di SMP 

Negeri 8 Banda Aceh. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian 

berjudul, ñIdentifikasi Tumbuhan Spermatophyta di Pekarangan SMP Negeri 

8 Banda Aceh Sebagai Penunjang Materi Keanekaragaman Hayatiò. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan maka peneliti 

ingin mengangkat rumusan Masalah sebagai berikut :  

1. Apa saja jenis jenis tumbuhan spermatophyta yang terdapat di 

pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh?  

2. Bagaimana uji kelayakan buku ajar tentang identifikasi spermatophyta di 

pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh sebagai penunjang materi 

keanekaragaman hayati? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan maka peneliti ingin 

mengangkat tujuan penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk mengidentifikasi jenis jenis tumbuhan spermatophyta yang 

terdapat di SMP Negeri 8  Banda Aceh  

2. Untuk menguji  kelayakan buku ajar tentang identifikasi spermatophyta 

di pekarangan SMP Negeri 8  Banda Aceh sebagai penunjang materi 

keanekaragaman hayati  

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini terbagi dua, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat menambahkan 

informasi dan pengetahuan kepada siswa dalam bentuk buku ajar 

tentang materi keanekaragaman hayati. Serta dapat dijadikan referensi 

bagi mahasiswa dan penelitian lain dalam hal tumbuhan spermatophyta 

di pekarangan sekolah sebagai penunjang materi keanekaragaman 

hayati. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

keanekargaman hayati tumbuh spermatophyta sehingga memudahkan 

bagi guru dan siswa mempelajari keanekaragaman tumbuhan 
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spermatophyta. Selain itu juga dapat menumbuhkan motivasi dan minat 

belajar siswa mengenai materi keanekaragaman hayati.  

 

E. Definisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian ini yang dimaksud adalah : 

1. Identifikasi Tumbuhan  

Identifikasi tumbuhan dapat diartikan kegiatan untuk mengungkapkan dan 

menetapkan identifikasi atau jati diri tumbuhan, dalam hal ini adalah 

menentukan nama tumbuhan yang benar serta tempatnya yang terdapat dalam 

sistem klasifikasi. Klasifikasi merupakan susunan tingkat taksonomi makhluk 

hidup yang digunakan untuk mempermudah pengelompokan makhluk hidup.  

Identifikasi dan klasifikasi diawali dengan menlakukan pengamatan pada 

karakter atau ciri morfologi pada akar, umbi, rimpang, batang, daun, dan 

bagian tanaman yang lain pada spesialis, karakter yang muncul inilah yang 

dapat digunakan untuk proses identifikasi.10 Identifikasi yang dimaksud 

dalam penelitaian adalah identifikasi tumbuhan spermatophyta yang terdapat 

di pekarangan sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh untuk menentukan suatu 

identitas tumbuhan tersebut, agar memudahkan dalam menggolongkan 

tumbuhan tersebut dan pengklasifikasiannya.  

 

 

_______________ 
10 Tjitrosoepomo. Taksonomi Umum, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, (2009), 

h. 67. 
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2. Materi Keanekaragaman Hayati 

Materi tumbuhan keanekaragaman hayati merupakan salah satu materi 

pembelajaran yang membahas konsep yang menjelaskan tentang 

keberagaman dan kompleksitas makhluk hidup, termasuk tumbuhan, hewan 

dan mikroba yang ada di bumi. Keanekaragaman hayati ialah suatu yang  

mencakup semua bentuk kehidupan seperti gen, spesies tumbuhan, hewan 

dan mikroorganisme serta ekosistem dan proses proses ekologi.11 Materi 

tentang keanekaragaman hayati mencakup beberapa capaian pembelajaran 

yaitu:  konsep gen, jenis, dan keanekaragaman ekosistem keanekaragaman 

hayati salah satu materi pembelajaran IPA biologi pada kelas VII tingkat 

SMP/MTS pada semester genap yang mempelajari tentang kekayaan alam 

seperti jutaan tumbuhan, hewan dan mikroorganisme. Adapun 

keanekaragaman hayati pada penelitian ini adalah spesies flora (jenis 

tumbuhan spermatophyta) yang terdapat di SMP Negeri 8 Banda Aceh. 

 

3. Referensi Tambahan  

Referensi atau bahan rujukan merupakan sumber sumber yang dapat 

memberikan rujukan atau dapat memberikan keterangan suatu topik, 

perkataan, tema, kejadian, keterangan perseorangan, tanggal, tempat-tempat 

tentu dan lain-lain. 12 Referensi yang dimaksud adalah rujukan materi hasil 

_______________ 
11 Sutoyo, Keanekaragaman Hayati Indonesia Suatu Tinjauan: Masalah dan Pemecahannya, 

Buana Sains, Vol. 10, No. 2, 2010, h. 101 

 
12 Peni Bektiningsih, Pemanfaatan Koleksi Referensi Sebagai Bahan Rujukan Perpustakaan 

Universittas Gadjah Mada, Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 4, No. 2, (2008), h. 23 
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penelitian keanekaragaman flora (jenis tumbuhan spermatophyta) referensi 

dibuat dalam bentuk buku ajar, hasil penelitian ini nantinya digunakan 

sebagai bahan tambahan dalam pembelajaran di sekolah. 

 

4. Uji Kelayakan  

Uji kelayakan dilakukan untuk menentukan apakah produk tersebut dapat 

digunakan dengan efektif dan efisien oleh pengguna. Uji kelayakan terhadap 

buku ajar digunakan lembar validasi yang akan divalidasi oleh ahli media. 

Adapun yang menjadi indikator uji kelayakan materi yaitu aspek desain 

pembelajaran, isi materi, dan aspek bahasa dan komunikasi. Sedangkan 

lembar validasi media terdiri dari aspek kegunaan buku ajar, fungsional, 

kualitas gambar, kualitas warna, kualitas desain dan aspek penggunaan kata 

dan bahas. Uji kelayakan dilakukan untuk mengetahui apakah media tersebut 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran pada sub materi di sekolah 

baik layak secara materi maupun secara media.13 Uji kelayakan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk melihat kelayakan buku ajar yang 

dimanfaatkan sebagai referensi tambahan pada materi keanekaragaman 

hayati. 

 

_______________ 
13 Andaivi, Eva Nauli Taib, Nurdin Amin, Kelayakan Buku Ajar Biologi pada Sub Materi 

Pteridophyta di SMA Negeri 1 Beutong Kabupaten Nagan Raya, Jurnal Prosiding Seminar 

Nasional Biotik, Vol. 9, No. 1, (2021), h. 313. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  
 

A. Identikasi Tumbuhan  

1. Pengertian identifikasi  

Identifikasi merupakan proses mengenali atau menentukan suatu objek. 

Identifikasi secara spesifik adalah menetapkan nama, jenis, menentukan 

karakteristik, maupun mencocokkan objek dengan informasi yang telah dicatat. 

Identifikasi tumbuhan sering dilakukan kegiatan dasar dalam taksonomi 

tumbuhan. Klasifikasi tumbuhan adalah penggolongan atau susunan tumbuhan 

menjadi suatu satu kesatuan tingkat, setiap satuan pengelompokan disebut takson. 

Taksonomi tumbuhan bertujuan untuk meberikan penamaan, mengelompok kan 

tumbuhan, memahami hubungan evolusi, dan konservasi.  

 

2. Teknik Identifikasi Tumbuhan    

Identifikasi atau cara pengenalan jenis tumbuhan dapat dilakukan dengan 

berbagai metode pengenalan jenis yang dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

diantaranya adalah: 

1) Bertanya kepada ahli botani  

2) Membandingkan dengan specimen herbarium  

3) Membandingkan dengan atlas, gambar atau foto 

4) Mempelajari deskripsi ciri-ciri suatu jenis dan species identification 

sheet  

5) Menggunakan kunci determinasi.14 
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B. Tumbuhan berbiji (Spermatophyta) 

Tumbuhan berbiji atau spermatophyta adalah kelompok tumbuhan yang 

memiliki ciri khas biji, sebagai bagian yang berasal dari bakal bij, di dalamnya 

terkandung calon individu baru yaitu lembaga. Lembaga sendiri akan berbuah 

setelah terjadi penyerbukan atau persarian yang kemudian diikuti oleh 

pembuahan.15 Spermatophyta termasuk golongan tumbuhan dengan tingkat 

filogenetik yang tertinggi dengan ciri khas yaitu memiliki organ berupa biji. 

Spermatophyta merupakan tumbuhan kormus sejati, dimana tubuhnya sudah jelas 

dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok yaitu akar, batang dan daun. 

 Spermatophyta mempunyai bagian-bagian lain yang merupakan metamorfosis 

dari bagian tersebut. Ciri lain spermatophyta yang bersifat khas yaitu embrio 

bersifat bipolar atau dwipolar. Dimana tidak hanya kutup batang yang tumbuh dan 

berkembang membentuk batang, cabang-cabang dan daun, tetapi kutup akarnya 

tumbuh dan berkembang membentuk sistem perakaran.16 Secara umum, struktur 

spermatophyta lebih kompleks dibandingkan pakis dan lumut. Spermatophyta 

dibedakan oleh satu atau lebih akar, batang tunggal atau batang bercabang di sisi, 

daun dan dalam banyak kasus, bunga dan buah. Spermatophyta mengandung 

jaringan pembuluh angkut yang disebut xilem dan floem.17 

 
14 Auzan Sukaton, dkk., Buku Panduan Pengamatan Dan Identifikasi Tumbuhan Serta 

Satwa Liar Yang Umum dijumpai Bagi Pemula, (Bogor: Yayasan KIARA), 2021, h. 36. 

 
15 Erlita Mega, Ensiklopedia Plantae: Jenis- Jenis Tumbuhan Berbiji, (Yogyakarta: Pustaka 

Referensi), 2023, h. 2.  

 
16 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Yogyakarta: 

Universitas Press, 2002), h.5   
17 Erlita Mega, Ensiklopedia Plantae: Jenis- Jenis Tumbuhan Berbiji, (Yogyakarta: Pustaka 

Referensi), 2023, h. 4. 
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C. Klasifikasi Tumbuhan Spermatophyta 

Semua tumbuhan yang terdapat di sekitaran kita kebanyakan merupakan 

kelompok spermatophyta. Ciri utamanya ialah memiliki akar, batang dan daun 

yang sesungguhnya. Biji merupakan alat perkembangbiakan yang utama pada 

kelompok tumbuhan spermatophyta.  Sistem klasifikasi spermatophyta meliputi 

angiospermae yang merupakan tumbuhan berbiji tertutup dan gymnospermae 

merupakan tumbuhan berbiji terbuka.   

1. Gymnospermae (Tumbuhan Biji Terbuka) 

Gymnospermae merupakan kelompok tumbuhan yang memiliki biji 

terbuka atau biji tidak diliputi oleh daging buah (endosperma), artinya bakal biji 

terdapat diluar permukaan.  

Ciri umum tumbuhan gymnospermae mempunyai bakal biji tidak 

terlindungi oleh buah daun, mempunyai akar, batang dan daun sejati. Batangnya 

tegak lurus dengan tipe percabangan monopodial, tipe percabangan monopodial 

adalah tipe percabangan dengan batang pokok tampak jelas karena lebih besar dan 

lebih panjang dari pada ukuran cabang-cabangnya. Batang berkambium dan selalu 

mengadakan pertumbuhan sekunder. Berkas pengangkut kolatral terbuka.  Bentuk 

perakaran tunggang dan berkambium. Daun sempit, tebal dan kaku, tulang daun 

tidak beranekaragam. Bunga sesungguhnya belum ada. Alat kelamin terpisah, 

serbuk sari terdapat dalam strobilus jantan dan sel telur terdapat dalam strobilus 
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betina.18 Tumbuhan Gymnospermae diklasifikasikan kedalam empat kelas yaitu: 

kelas Cyadinae, kelas Ginkgoinae, kelas Conifera, dan Kelas Gnetinae, 

a. Kelas Coniferae 

Ciri-ciri dari kelas Coniferae yaitu habitusnya berupa semak, perdu 

atau pohon dengan tajuk yang kebanyakan berbentuk kerucut (conus = 

kerucut, ferein = mendukung), dan daun banyak berbentuk jarum sehingga 

sering disebut pohon jarum. Kelas Coniferae terbagi dalam beberapa 

bangsa, yaitu Araucariales, Taxales, Podocarpales, Pinales, Cupressales.19 

1) Bangsa Aracariales 

Bangsa Araucariales mempunyai suku, yaitu suku Araucariaceae. 

Suku Araucariaceae terdiri atas pohon dengan daun tersebar, daunya 

berbentuk runcing atau seperti jarum dan memiliki saluran resin di 

dalamnua.20 Tumbuhan ini berumah 1 atu berumah 2, strobilus jantan 

besar terdapat diketiak atau diujung cabang yang pendek dengan 

mikrosporofil yang bertangkai dan berbentuk sisik, sedangkan strobilus 

betina terdapat juga diujung cabang yang pendek dengan makrosporofit 

yang tersusun dalam satu spiral. Suku Araucaricae terdiri atas 2 marga, 

yaitu Araucaria dan Agathis. Contoh tumbuhan ialah Cemara Noeflok 

(Araucaria heterophylla). 

2) Bangsa Taxales 

_______________ 
18 Istirochah Pujiwati, Biologi Tumbuhan, (Malang: Intimedia, 2017), h. 28. 

 
19 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, (Yogyakarta: Gadja Mada Universitas 

Pres, 2005),h.179-226 

 
20 Diah Aryulita, Intisari Biologi, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2004), h. 141. 
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Terdiri atas pohon dan semak, daunnya tersebar, berbentuk lanset. 

Strobilus berumah 2, strobilus jantan terpisah atau merupakan bulir dalam 

ketiak daun, dengan mikrosporofil berbentuk perisai atau sisik. Bangsa 

Taxales mempunyai dua suku, yaitu: Taxaceae dan Cephalotaxaceae.21 

Contoh tumbuhan Taxus baccata. 

3) Bangsa Podocarpales 

Bangsa Podocarpales mempunyai satu suku, yaitu suku Podocarpacae 

Suku Podocarpaceae terdiri atas pohon atau perdu yang berbentuk bulat 

telur, duduknya bersilang atau terbesar dan mempunyai saluran resin di 

dalamnya 1-3 dan tumbuhan ini berumah dua jarang berumah satu. Contoh 

tumbuhannya ialah Podocarpus imbricatus. 

4) Bangsa Pinales 

Bangsa Pinales mempunyai satu suku Pinaceae. Suku Pinaceae 

merupakan tumbuhan berkayu, daunnya berbentuk jarum, tumbuhan ini 

hampir selalu berumah satu, strobilus jantan aksilar atau terminal pada 

sirung pendek, sedangkan strobilus betina terminal atau aksilar dengan 

sisik penutup yang tersusun dalam spiral. Contoh tumbuhannya adalah 

Pinus merkusii 

5) Bangsa Cupressales 

Bangsa Cupressales terdiri atas perdu atau pohon dengan daun 

berbentuk jarum atau sisik yang duduknya tersebar, berhadapan atau 

berkarang, strobilus jantan dengan mikrosporofit yang bertangkai pendek 

_______________ 
21 Gembong Tjirosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 21-23 
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dengan suatu sisik lebar yang terdapat 2-9 kantong sari, sedangkan 

strobilus betina dengan sisik yang tersusun dalam spiral atau berhadapan 

dengan sisi atasnya 1-9 bakal biji. Bangsa Cupressales mempunyai dua 

suku, yaitu suku Taxodiaceae dan Cupressaceae. Contoh tumbuhannya 

Cemara Kipas (Thuja orientalis L).22 

b. Kelas Cycadophyta  

Kelas cycadophyta merupakan kelompok tumbuhan berbiji terbuka 

yang seringkali disebut sebagai tumbuhan berbiji primitif atau fosil hidup. 

Ciri-ciri utama cycadophyta adalah batangnya tidak bercabang. Daun 

majemuk seperti kulit, tersusun sebagai tajuk di pucuk batang yang 

memanjang. Seluruh anggotanya berumah dua. Contoh spesies tumbuhan 

ini adalah pakis haji, dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Cycas rumpii23 

 

_______________ 
22 Lin Hasim S. Tanaman Hias Indonesia, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2009), h.320 

 
23Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, (Yogyakarta: Gadja Mada Universitas 

Pres, 2005),h.179-226  
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c. Kelas Ginkgophyta  

Ginkgophyta adalah tumbuhan yang unik karena hanya memiliki 

satu spesies hidup yaitu Ginkgo biloba berasal dari cina. Tumbuhan ini 

sering disebut sebagai fosil hidup karena keberadaannya yang sangat lama 

dibumi. Ciri ciri utamanya memiliki daun yang berbentuk seperti kipas 

dan bertangkai panjang. Musim gugur daun akan meranggas atau berubah 

warna menjadi kuning keemasan. Jenis kelamin tumbuhan ini berumah 

dua. Biji keras berwarna kekuningan, berukuran sebesar kelereng, berbau 

tidak enak. Biji memiliki kulit luar berdaging dan kulit dalam yang keras. 

Tumbuhan ini mempunyai manfaat yaitu daunnya dapat dijadikan sebagai 

obat asma dan mengatur tekanan darah, buahnya dapat dijadikan ramuan 

untuk makanan yang berfungsi menjernihkan daya ingat.  Contoh 

tumbuhannya dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 
Gambar 2.2 Ginkgo biloba 24 

d. Kelas Gnetophyta  

Kelas gnetophyta memiliki strobilus jantan yang tersusun majemuk, 

dan berhadapan atau melingkar, seluruh pembuluh terdapat pada kayu 

_______________ 
24 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, (Yogyakarta: Gadja Mada Universitas 

Pres, 2005),h.179-226 
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sekunder dan tidak terdapat saluran resin. Contohnya yaitu Gnetum 

gnemon (melinjo), daun muda, biji dan bunganya dapat di sayur. Bijinya 

bulat dapat dijadikan kerupuk emping atau makanan ringan, serta kulitnya 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan kertas.25 contoh tumbuhannya dapat 

dilihat pada gambar 2.4. 

 
Gambar 2.3 Gnetum gnemon26 

2. Angiospermae (Tumbuhan Biji Tertutup) 

Angiospermae merupakan tumbuhan berbiji tertutup atau kelompok 

tumbuhan dengan biji yang dilindungi oleh endosperma sehingga tidak tampak 

dari luar. 

Ciri-ciri utama tumbuhan angiospermae memiliki biji tertutup, biji pada 

kelompok tumbuhan ini memiliki cadangan makanan yang disebu keping biji 

(kotiledon). Batang tumbuhan angiospermae dapat berupa batang berkayu atau 

batang basah. Beberapa memiliki kambium dan sebagian tidak berkambium. Daun 

berbentuk dan ukuran daun beragam, tulang daunya bisa menyirip, menjari atau 

sejajar. Akar tunggang dan serabut. Bunga pada tumbuhan angiospermae 

_______________ 
25 Rizka Oktafiani, dkk, Tumbuhan Berbiji, (Semarang: UNNES Press, 2020), h. 36-40 

 
26 Zahlul Ikhsan, dkk, Keanekaragaman Hayati Tumbuhan, (Makassar: Tohar Media, 

2024), h. 1. 
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memiliki semua bagian bunga seperti kelopak, mahkota, benang sari dan putik. 

Benang sari merupakan alat reproduksi jantan, sedangkan putik merupakan alat 

reproduksi betina. Berdasarkan jumlah keping bijinya, angiospermae dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu dikotil (tumbuhan biji berkeping dua) dan monokotil 

(tumbuhan biji berkeping satu).  

a. Kelas tumbuhan Dycotyledonae (Dikotil ) 

Tumbuhan yang tergolong kelas ini dari terna, semak, perdu maupun 

pohon-pohon. Tumbuhan dikotil mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

mempunyai lembaga dengan dua lembaga, sistem perakaran tunggang, 

batang berbentuk kerucut dan berabang, duduk daunnya biasanya tersebar 

atau berkarang dan bunga bersifata ditetra dan pantamer. Tumbuhan 

dikotil dapat dibedakan 41 bangsa. 

1) Bangsa Casuarinales (Verticillatae) 

Casuarinales hanya terdiri dari 1 suku, yaitu Casuarinaceae yang 

memiliki ciri umumnya batangnya berkayu (pohon) yang habitusnya 

menyerupai ialah Casuarina equisetifolia L (Cemara udang).27 

2) Bangsa Fagales 

Bangsa Fagales meliputi tumbuhan yang berbatang kayu yang 

berumah satu dengan daun tunggal serta daun penumpu yang lekas runtuh. 

Bangsa Fagales terdiri dari 2 suku, yaitu: suku Betulaceae, dan suku 

Fagaceae. Contoh tumbuhannya ialah Betula pendula. 

 

_______________ 
27 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 99-101 
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3) Bangsa Myricales 

Bangsa Myricales hanya memiliki 1 suku, yaitu suku Myricaceae yang 

terdiri dari tumbuhan semak atau pohon kecil dengan daun tunggal yang 

tersebar. Contohnya tumbuhan ialah Myrica corifera.28 

4) Bangsa Juglandales 

Bangsa Juglandes terdiri dari 1 suku, yaitu suku Juglandales dengan 

ciri berupa pohon-pohon dengan daun majemuk menyirip gasal yang 

tersebar atau berhadapan tanpa daun penumpu. Contoh tumbuhan ialah 

Juglans reglia.29 

5) Bangsa Salicales 

Bangsa Salicales terdiri dari 1 suku, yaitu suku Salicaceae, yang 

merupakan tumbuhan yang berbatang kayu dengan daun tunggal yang 

tersebar dan mempunyai daun penumpu.30 

6) Bangsa Piperales 

Bangsa Piperales terdiri dari 1 suku, yaitu suku Piperaceae yang 

merupakan tumbuhan berbatang basah atau perdu, sering memanjat 

dengan daun tunggal yang duduk daunnya tersebar atau berkarang. Contoh 

tumbuhan ialah Piper crocatum Sirih merah). 

 

 

_______________ 
28 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Obat-Obatan, ..., h. 132-236 

 
29 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 110 

 
30 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 108-109 
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7) Bangsa Urticales 

Bangsa Urticales terdiri dari 3 suku, yaitu suku Moraceae yang terdiri 

dari pohon yang bergetah, dengan daun tunggal yang duduknya tersebar. 

Suku Ulmaceae yang merupakan pohon atau perdu yang tidak bergetah 

dengan daun tunggal, dan suku Cannabinaceae yang berupa terna yang 

berbau aromatis, tidak menghasilkan getah daun tersebar atau 

berhadapan.31 Contoh tumbuh ialah Fucus auriculata (Beringin). 

8) Bangsa Proteales 

Bangsa Proteales terdiri dari 1 suku, yaitu suku Proteacea yang 

biasanya terdiri atas pohon atau perdu, jarang berupa terna dengan daun 

tunggal yang duduknya tersebar atau berhadapan. Contoh tumbuhan ialah 

Banksia coccinea. 

9) Bangsa Santales 

Bangsa Santales terdiri atas tumbuh-tumbuhan berkayu atau terna yang 

seringkali bersifat sebagai parasit dengan daun tunggal yang tersebar atau 

berhadapan. Bangsa Santales terdiri dari beberapa suku salah satu suku 

Santales dan Loranthaceae. Contoh tumbuhan ialah Santalum album 

(Cendana). 

10) Bangsa Polygonales. 

Bangsa Polygonales terdiri atas 1 suku, yaitu suku Polygonaceae yang 

berupa terna, perdu atau pohon-pohonan dengan daun yang duduk tersebar 

_______________ 
31 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 140-149 
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dan memeluk batang.32 Contoh tumbuhan ialah Antigonom leptopus (Air 

mata pengantin). 

11) Bangsa Caryophyllales (Centrospermae) 

Bangsa Caryophyllales kebanyakan berupa terna, jarang sekali 

berkayu, daun tunggal, biasanya tanpa daun penumpu. Bangsa ini 

mempunyai beberapa suku diantaranya Chenopodiaceae, Amaranthaceae, 

Nyctaginaceae, dan Portulaceae. Contoh tumbuhan ialah Bougainvillea 

glabra choisy (Bunga Kertas). 

12) Bangsa Euphorbialeas (Tricoccae) 

Bangsa Euphorbiales berupa tumbuh-tumbuhan berkayu dengan daun 

tunggal atau majemuk yang duduknya tersebar atau berhadapan, dan 

kebanyakan mempunyai daun menumpu. Bangsa ini mempunyai beberapa 

suku diantaranya suku Euphorbiaceae, Dichapetalaceae, Buxaceae, dan 

Callitrichaceae. Contoh tumbuhan ialah Euphorbia tirucalli (Patah 

Tulang).33 

13) Bangsa Hamamelidales 

Bangsa Hamamelidales berupa tumbuhan berkayu dengan daun 

tunggal yang duduknya tersebar atau berhadapan, hampir selalu 

mempunyai daun penumpu. Bangsa ini mempunyai beberapa suku 

_______________ 
32 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Obat-Obatan, ..., h. 154-155 

 
33 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Obat-Obatan, ..., h. 154-155 
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diantaranya suku Hamamelidaceae dan suku Plantanaceae. Contoh 

tumbuhan ialah Hamamelis virgina.34 

14) Bangsa Polycarpical (Ranunculales atau renales) 

Bangsa Polycarpical sebagian besar terdiri atas tumbuhan dengan 

batang berkayu, dan sebagian kecil berupa terna. Ciri utama dari bangsa 

Polycarpical ialah terdapatnya daun buah yang bebas pada bunganya, 

sehingga dari satu bunga dapat terbentuk banyak buah. Bangsa 

Polycarpical termasuk dalam sejumlah suku, diantaranya ialah suku 

Ranunculaeae atau Ranaceae, suku Lardizabalaceae, suku Berberiaceae, 

suku Menispermaceae, suku Magnoliaceae, suku Myristicaceae, dan suku 

Monimiaceae. Contoh tumbuhan ialah Clematis vitalba (Liana). 

15) Bangsa Aristolochiales 

Bangsa Aristolochiales meliputi terna dengan daun tunggal tanpa daun 

penumpu yang duduknya tersebar dan sebagian berupa parasit. Bangsa 

Aristolochiales mempunyai beberapa suku, diantaranya suku 

Aristolochiaceae, suku Rafflesiaceae, dan suku Hydnoraceae. Contoh 

tumbuhan ialah Aristolochia durior.35  

16) Bangsa Rosales 

Bangsa Rosales terdiri atas semak, terna, atau pohon dengan daun 

tunggal atau majemuk yang duduknya tersebar atau berhadapan atau tanpa 

daun penumpu. Bangsa Rosales terdiri dari beberapa suku, diantaranya 

_______________ 
34 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Obat-Obatan, ..., h. 131-161 

 
35 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 189 
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suku Crassulaceae, suku Mimosaceae, suku Cephalotaceae, suku 

Pittosporaceae, suku Cunoniaceae, suku Fabaceae, dan suku Rosaceae.36 

Contoh tumbuhan ialah Caesalpina pulcherima (Kembang Merak) 

17) Bangsa Myrtales 

Tumbuhan yang tergolong bangsa Myrtales mempunyai habitus yang 

berbeda-beda, tetapi sebagian terdiri atas tumbuhan berbatang kayu, 

daunnya biasanya tunggal dan tidak memiliki daun penumpu. Bangsa 

Myrtales terdiri dari beberapa suku diantaranya, suku Myrtaceae, suku 

Thymelaeceae, suku Lythraceae, suku Puniceae, suku Sonneratiaceae, 

suku Rhizophoraceae, suku Alangiaceae, suku Lecythidaceae, dan suku 

Melastomataceae. Contoh tumbuhan ialah Psidium guajava (Jambu Biji).37 

18) Bangsa Rhoedales (Brassicales) 

Bangsa Rhoedales kebanyakan berupa terna dengan daun yang 

duduknya tersebar atau berseling, dan biasanya tanpa ada daun penumpu. 

Bangsa Rhoedales terdiri dari beberapa suku diantaranya, suku 

Papaveraceae, suku Fumariaceae, dan suku Cruciferae (Brassicaceae). 

Contoh tumbuhan ialah Brassiaca juncea.38 

19) Bangsa Sarraceniales 

Bangsa Sarraceniales berhabitus semak atau terna dengan ujung daun 

yang tunggal yang duduknya tersebar yang sebagian atau seluruhnya 

_______________ 
36 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 163-192 

 
37 Tim Penyusun LIPI., Eksklopedia Flora Jilid 5, (Jakarta: PT. Kharisma Ilmu, 2009), 

h.173. 
38 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 240-244 
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mengalami metamorfosis menjadi alat-alat untuk menangkap serangga. 

Bangsa Sarraceniales ini mempunyai 3 suku yaitu suku Droseraceae, suku 

Sarraceniaceae, dan suku Nepenthaceae. Contoh tumbuhan ialah 

Nepenthes refflesiana (Kantong Semar). 

20) Bangsa Parietales (Cistales) 

Bangsa Parietales berhabitus terna atau berkayu yang mempunyai daun 

yang duduk berhadapan atau tersebar, bunga banci dengan kelopak dan 

mahkota yang berdaun lepas, dan biasanya terbilang 5. Bangsa Parietales 

terdiri dari beberapa suku, diantaranya suku Cistaceae, suku Caricaceae, 

suku Bixaceae, suku Tamaricaceae, suku Frankeniaceae, suku 

Turneraceae, suku Passifloraceae, suku Loasaceae, dan suku 

Begoniaceae.39 Contoh tumbuhan ialah Carica papaya (Pepaya) 

21) Bangsa Guttiferales (Clusiales) 

Bangsa Guttiferales habitusnya sebagian besar berupa semak, perdu 

atau pohon dengan batang berkayu, daunnya tunggal berhadapan, dengan 

atau tanpa daun penumpu. Bangsa Guttiferales mempunyai beberapa suku, 

diantaranya suku Dilleniaceae, suku Camelliaceae (Theaceae) dan suku 

Dipterocarpaceae.40 Contoh tumbuhan ialah Eurya japonica. 

22) Bangsa Malvales  

Bangsa Malvales sebagian sebar terdiri dari tumbuhan yang berkayu 

dengan daun tunggal yang duduknya tersebar dan mempunyai daun 

_______________ 
39 Tim Penyusun LIPI., Ensiklopedia Flora Jilid 3, (Jakarta: PT. Kharisma Ilmu, 2009), h. 

70 
40 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 263-269 
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penumpu. Bangsa Malvales mempunyai beberapa suku diantaranya: suku 

Sterculiaceae, suku Buetneriaceae, suku Malvaceae, dan suku Tiliceae. 

Contoh tumbuhan ialah Hibiscus rosa-sinensis L (Kembang Sepatu).41 

23) Bangsa Gruinales (Greniles) 

Bangsa Gruinales kebanyakan berhabitus terna dengan daun tunggal 

atau majemuk, daun penumpu sering terdapat, sering juga tidak. Bangsa 

Gruinales ini terdapat beberapa suku, diantaranya: suku Linaceae, suku 

Geraniaceae, suku Erythoxylaceae, dan suku Zygophyllaceae.42 Contoh 

tumbuhan ialah Averrhoa blimbi (Belimbing Wuluh). 

24) Bangsa Malpighiales 

Bangsa Malpighiales terdiri dari tumbuhan berkayu, seringkali berupa 

liana, daun biasanya tunggal yang duduk berhadapan dengan atau tanpa 

daun penumpu. Bangsa Malpighiales mempunyai 1 suku yaitu suku 

Malpighiaceae. Contoh tumbuhan ialah Malpighia emarginata. 

25) Bangsa Polygalales 

Bangsa Polygalales terdiri dari tumbuhan berbatang berkayu, kadang 

berupa terna dengan daun tunggal yang duduknya tersebar dan jarang 

berhadapan dengan atau tanpa daun penumpu. Bangsa Polygalales terdiri 

dari 1 suku yaitu suku Polygalaceae.43 Contoh tumbuhan ialah Polygala 

paniculata (Akar Wangi). 

_______________ 
41 Lin Hasim S., Tanaman Hias, ..., h. 258. 

 
42 Lin Hasim S., Tanaman Hias, ..., h. 327 

 
43 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 288-290 
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26) Bangsa Rutales 

Sebagian besar bangsa rutales berupa tumbuhan berbatang berkayu, 

jarang berupa terna, kebanyakan daun majemuk hampir selalu tanpa daun 

penumpu. Bangsa rutales mempunyai beberapa suku, diantaranya: suku 

Rutaceae, suku Simaroubaceae, suku Burseraceae, dan suku Meliaceae. 

Contoh tumbuhan ialah Citrus aurantium L. (Jeruk Nipis).44 

27) Bangsa Sapindales 

Bangsa Sapindales kebanyakan tumbuhannya berbatang berkayu 

dengan daun tunggal, majemuk menyirip ganjil atau majemuk terbilang 3, 

tidak mempunyai daun penumpu. Bangsa Sapindales terdiri dari beberapa 

suku, diantaranya suku Anacardiaceae, suku Sapindaceae, suku Aceraceae, 

dan suku Hippocastanaceae. Contoh tumbuhan ialah Mangifera indica 

(Mangga).45 

28) Bangsa Balsaminales 

Bangsa Balsaminales semua tumbuhannya berupa terna berbatang 

basah dengan daun tunggal yang duduk tersebar atau berhadapan, tanpa 

daun penumpu. Bangsa Balsaminales hanya memiliki 1 suku saja, yaitu 

suku Balsaminaceae. Contoh tumbuhan ialah Impatiens balsamina L. 

(Pacar Air)46 

 

_______________ 
44 Tim Penyusun LIPI., Ensiklopedia Flora Jilid 6, (Jakarta: PT. Kharisma Ilmu, 2009), h. 

104. 
45 Tim Penyusun LIPI., Ensiklopedia, ..., h. 72. 

 
46 Lin Hasim S., Tanaman Hias, ... h. 159. 
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29) Bangsa Rhamnales 

Bangsa Rhamnales sebagian besar tumbuhan berbatang berkayu 

dengan daun tunggal atau majemuk dan bunga kecil berwarna kehijauan. 

Bangsa Rhamnales memiliki beberapa suku, diantaranya: suku 

Rhamnaceae, dan suku Vitaceae. Contoh tumbuhan ialah Vitis vinifera 

(Anggur). 

30) Bangsa Celastrales  

Bangsa Celastrales kebanyakan berupa tumbuhan berkayu dengan 

daun tunggal, atau tanpa daun penumpu. Bangsa Celastrales mencakup 

beberapa suku, diantarnya: suku Celastraceae dan suku Aquifoliaceae. 

Contoh tumbuhan ialah Ilex aquifolium.47 

31) Bangsa Apiales (Umbelliflora) 

Bangsa Apiales kebanyakan berhabitus terna, jarang berupa tumbuhan 

berkayu, daun tunggal atau majemuk tidak mempunyai daun penumpu. 

Bangsa ini hanya mencakup 1 suku saja, yaitu suku Apiaceae 

(Umbelliflorae). Contoh tumbuhan ialah Apium graveolen L. (Seledri).48 

32) Bangsa Plumbaginales 

Bangsa Plumbaginales berhabitus semak atau terna, kadang-kadang 

merupakan tumbuhan memanjat, dengan daun tunggal yang duduknya 

tersebar, tidak mempunyai daun penumpu. Bangsa Plumbaginales hanya 

_______________ 
47 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Obat-Obatan, ..., h.306-314 

 
48 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ... h. 295. 
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mencakup 1 suku saja, yaitu suku Plumbaginales. Contoh tumbuhannya 

ialah Plumbago indica.49 

33) Bangsa Primulales 

Bangsa Primulales habitus berupa terna, semak atau perdu dengan 

daun-daun tunggal tidak mempunyai daun penumpu. Bangsa Primulales 

mencakup beberapa suku, diantaranya suku Primulaceae dan suku 

Myrsinaceae. Contoh tumbuhan ialah Primula denticulate. 

34) Bangsa Ebenales 

Bangsa Ebenales terdiri atas tumbuhan berbatang berkayu, biasanya 

berupa pohon daun tunggal yang duduknya tersebar. Bangsa Ebenales 

mencakup beberapa suku diantaranya suku Sapotaceae, suku Ebenaceae, 

suku Styracaceae, dan suku Symplocaceae. Contoh tumbuhan ialah Archas 

zapota (Sawo Manila).50 

35) Bangsa Ericales 

Bangsa Ericales sebagian besar tumbuhan berbatang berkayu, semak 

atau perdu, dengan daun-daun tunggal yang kaku mengulir dan tidak 

mempunyai daun penumpu. Bangsa ini hanya mencakup 1 suku yaitu suku 

Ericaceae. Contoh tumbuhan ialah Vaccinium vacillans.51 

36) Bangsa Ligustrales (Oleales) 

_______________ 
49 Lin Hasim S., Tanaman Hias, ..., h. 190. 

 
50 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Obat-Obatan, ..., h. 309 

 
51 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Obat-Obatan, ..., h. 309. 
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Bangsa Ligustrales (Oleales) kebanyakan tumbuhan berupa perdu atau 

pohon, jarang berupa semak atau terna, sering memanjat, daunnya tunggal 

atau menyirip yang duduk berhadapan atau berkarang. Bangsa Ligustrales 

hanya mempunyai satu suku saja, yaitu suku Oleaceae dan salah satu 

contoh tumbuhan ialah Jasminum sambac (Melati).52 

37) Bangsa Contortae 

Bangsa Contortae (Apocynales) tumbuhannya berhabitus terna, semak, 

atau pohon dengan daun tunggal yang duduk berhadapan atau berkarang, 

dan kebanyakan tidak mempunyai daun penumpu. Bangsa Contortae 

mencakup beberapa saku, diantaranya suku Apocynaceae, suku 

Loganiaceae, suku Gentianaceae, dan suku Asclepladaceae. Contoh 

tumbuhan ialah Adenium sp. (Kamboja).53 

38) Bangsa Tubiflorae (Solanales, Personatae) 

Bangsa Tubiflorae (Solanales, Personatae) merupakan bangsa yang 

besar, kebanyakan terdiri atas terna, jarang berupa tumbuhan berkayu, 

daun tunggal, jarang majemuk, duduknya berhadapan atau tersebar, dan 

tanpa daun penumpu. Bangsa Tubiflorae mencakup beberapa suku, 

diantaranya suku Solanaceae, suku Convolvulaceae, suku Cuscutaceae, 

suku Polemoniaceae, suku Hydrophyllaceae, suku Lentibulariaceae, suku 

Orobanchaceae, suku Gesneriaceae, suku Bignoniaceae, suku Pedaliaceae, 

suku Acanthaceae, suku Verbenaceae, suku Labiate, dan suku 

_______________ 
52 Lin Hasim S. Tanaman Hias Indonesia, ..., h. 396. 

 
53 Lin Hasim S. Tanaman Hias, ..., h. 227 
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Plantaginaceae. Contoh tumbuhan ialah Capsicum annum L (Cabai 

Merah).54 

39) Bangsa Rubiales 

Bangsa Rubiales meliputi tumbuhan yang berbatang berkayu atau 

terna dengan daun-daun tunggal atau majemuk yang duduknya bersilang-

berhadapan, mempunyai daun penumpu atau tidak. Bangsa Rubiales 

mencakup beberapa suku, diantaranya suku Rubiaceae, suku 

Caprifoliaceae, dan suku Valerianaceae. Contoh tumbuhan ialah Ixora sp. 

(Asoka).55 

40) Bangsa Cucurbitales 

Bangsa Cucurbitales kebanyakan tumbuhan berupa terna annual, 

jarang sekali berupa semak atau perdu, biasanya memanjat dengan 

menggunakan sulur-sulur daun tunggal berlekuk atau terbagi sampai 

majemuk menjari, tidak mempunyai daun penumpu. Bangsa Cucurbitales 

hanya terdiri dari 1 suku saja, yaitu suku Cucurbitaceae. Contoh tumbuhan 

ialah Cutrulus vulgaris (Semangka).56 

41) Bangsa Campanulatae (Synandrae, Asterales) 

Bangsa Campanulatae (Synandrae, Asterales) kebanyakan 

tumbuhannya berupa terna, jarang berbatang berkayu, daun tunggal 

berhadapan atau tersebar, dan biasanya tidak mempunyai daun penumpu. 

_______________ 
54 Tim Penyusun LIPI., Ensiklopedia Flora Jilid 6, (Jakarta: PT. Kharisma Ilmu, 2009), h. 

143. 
55 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 342-379 

 
56 Lin Hasim S, Tanaman Hias, ..., h. 260. 
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Bangsa Campanulatae terdiri dari beberapa suku, diantaranya suku 

Campanulaceae, dan suku Compositae (Asteraceae). Contoh tumbuhan 

ialah Matricharia chamomilla.57 

b. Kelas Monocotylodone  

Tumbuhan yang tergolong kelas ini terdiri dari terna, semak, atau 

pohon yang mempunyai sistem akar serabut, batang berkayu atau tidak, 

buku-buku dan ruas-ruas kebanyakan tampak jelas. Daun kebanyakan 

tunggal, jarang majemuk bertulang sejajar atau bertulang melengkung, 

duduknya berseling (membentuk rozet). Bunga terbilang 3, kelopak 

kadang-kadang tidak dapat dibedakan dan merupakan tenda bunga dan 

buah dengan biji yang mempunyai endorperm. Tumbuhan monokotil dapat 

dibedakan dalam beberapa bangsa, yaitu: Helobiae, Triuridales, Farinosae 

(Bromeliales), Liliales, Cyperales, Poales, Zingiberales, Orchidales, 

Aracales, dan Pandales. 58 

1) Bangsa Helobiae 

Bangsa Helobiae habitus berupa terna yang kebanyakan tumbuhan air 

atau rawa dengan daun-daun tunggal yang mempunyai sisik dalam 

ketiaknya. Bangsa Helobiae mencakup beberapa suku, diantaranya suku 

Aponogetonaceae, suku Potamogenaceae, suku Najadaceae, suku 

_______________ 
57 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Obat-Obatan, ..., h. 382. 

 
58 Erlita Mega, Ensiklopedia Plantae: Jenis- Jenis Tumbuhan Berbiji, (Yogyakarta: Pustaka 

Refereensi), 2023, h. 25. 
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Scheuhzriaceae, suku Alismataceae (Alismaceae), suku Butomaceae, dan 

suku Hydrocharitaceae. Contoh tumbuhan ialah Hydrilla verticullata.59 

2) Bangsa Triuridales 

Bangsa Triuridales tumbuhan kecil berwarna kekuning-kuningan atau 

kemerah-merahan, biasanya hidup saprofik dengan daunnya seperti sisik 

dengan bunga-bunga kecil bertangkai panjang, banci atau berkelamin 

tunggal. Bangsa Triuridales hanya mencakup 1 suku saja, yaitu suku 

Triuridaceae. Contoh tumbuhan ialah Triuris hyaline. 

3) Bangsa Farinosae (Bromoliales) 

Bangsa Farinosae kebanyakan berupa terna, jarang mempunyai batang 

yang kuat dan kadang mirip seperti rumput. Bangsa Farinosae mencakup 

beberapa suku, diantarnya suku Bromeliaceae, suku Flagellariaceae, suku 

Restionaceae, dan Mayacaceae. Contoh tumbuhan ialah Ananas comosus 

(Nanas).60 

4) Bangsa Liliales (Liliflorae) 

Bangsa Liliales habitusnya kebanyakan berupa terna yang mempunyai 

rimpang atau umbi lapis, kadang-kadang juga ada yang berhabitus perdu 

atau pohon atau tumbuhan yang memanjat. Bangsa Liliales mencakup 

beberapa suku diantaranya suku Liliaceae, suku Dioscoreaceae, dan suku 

_______________ 
59 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 382-392 

 
60 Lin Hasim S. Tanaman Hias, ..., h. 323 
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Iridaceae. Contoh tumbuhan ialah Cordyline fructicosa 

(Andong/Hanjuang).61 

5) Bangsa Cyperales 

Bangsa Cyperales umumnya berupa terna parenial yang menyukai 

habitat yang lembab, berpaya-paya atau berair, jarang berupa terna annual, 

seringkali berumpun. Bangsa Cyperales hanya terdiri dari atas 1 suku 

yaitu suku Cyperaceae. Contoh tumbuhan ialah Cyperus alternifolius 

(Pepayungan). 

6) Bangsa Poales (Glumiflorae) 

Bangsa Poales kebanyakan berupa terna annual atau perennial, kadang 

berupa semak atau pohon. Batang ada yang tegak lurus, ada yang tumbuh 

serong ke atas, ada yang berbaring atau merayap, bentuk bayang 

kebanyakan silinder panjang jelas berbuku-buku dan beruas-ruas, daun 

kebanyakan bangun pita dan bunga umumnya banci, kadang berkelamin 

tunggal, kecil, dan tidak menarik. Bangsa Poales hanya terdiri atas 1 suku 

saja, yaitu suku Poaceae. Contoh tumbuhan ialah Zea myas (Jagung). 

7) Bangsa Zingiberales (Scitaminae) 

Bangsa Zingiberales kebanyakan berupa terna yang besar, parennial, 

mempunyai rimpang atau batang dalam tanah, daunya lebar, jelas dan 

dapat dibedakan dalam tiga bagian yaitu helaian, tangkai dan upi. Helaian 

daunnya simetis dengan pertulangan daunnya menyirip dan bunganya 

besar dengan warna menarik. Bangsa Zingiberales mencakup beberapa 

_______________ 
61 Lin Hasim S. Tanaman Hias, ..., h. 241 
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suku, diantaranya suku Zingiberaceae, suku Musaceae, suku Cannaceae, 

dan suku Marantaceae. Contoh tumbuhan ialah Calathea makoyana 

(Kalatea)62 

8) Bangsa Orchidales (Gynandrae) 

Bangsa ini kebanyakan terdiri atas terna dan hidup sebagai epifit, 

kadang saprofit atau terrestrial. Daunnya berbentuk beraneka ragam, 

biasanya tersusun dalam 2 baris dan sering agak tebal berdaging. Bangsa 

ini mencakup 2 suku, yaitu suku Orchidaceae, dan suku Apostasiaceae. 

Contoh tumbuhan ialah Spathologis plicata (Anggrek Tanah).63 

9) Bangsa Aracales (Spadiciflorae) 

Bangsa Aracales terdiri dari terna atau pohon yang besar dengan daun 

yang besar juga, seringkali bangun perisai atau berbagi, dengan susunan 

tulang daun yang menyirip atau menjari. Bangsa Aracales mencakup 

beberapa suku, diantaranya suku Araceae, suku Aracaceae (Palmae), suku 

Cyaclanthaceae dan suku Lemnaceae. Contoh tumbuhan ialah Cyrtostachi 

lakka (Palem Merah)64 

10) Bangsa Pandales 

Bangsa Pandales terdiri atas terna, perdu atau pohon dengan daun 

pipih, bangun garis atau pita. Bunga berkelamin tunggal, buah menyerupai 

buah keras dan biji mempunyai endosrperm. Bangsa Pandales mencakup 

_______________ 
62 Lin Hasim S. Tanaman Hias 

 
63 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 435-452 

 
64 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 435-452 
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beberapa suku, diantaranya suku Pandaceae, suku Sparganiaceae, dan suku 

Typhaceae. Contoh tumbuhan ialah Pandanus amaryllifolius (Pandan 

Wangi)65 

 

D. Peranan tumbuhan berbiji  

Tumbuhan berbiji mendominasi keberadaannya di muka bumi ini. Di 

Indonesia keanekaragaman tumbuhan ini sangat melimpah dan memiliki 

kontribusi paling besar bagi kelangsungan hidup manusia. Adapun beberapa 

manfaat tumbuhan berbiji yang banyak dimanfaatkan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan. 

1. Tumbuhan berbiji bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan pangan: 

misalnya padi, jagung, gandum, sagu, umbi-umbian, kacang kedelai, 

kacang tanah. 

2. Tumbuhan berbiji bermanfaat untuk pertanian tanaman holtikultura 

(budidaya tanaman sayuran dan buah buahan: misal stoberi, seledri, sawi, 

brokoli, kol, bayam, kangkung.  

3. Tumbuhan berbiji dimanfaatkan untuk tanaman hias: misal bunga anggrek, 

tanaman aglonema, kaktus, bunga kertas, bunga mawar.  

4. Tumbuhan berbiji dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan: misal 

temulawak, kencur, lidah buaya, sirih, cengkeh, daun jambu. 

5. Tumbuhan berbiji dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan: misal 

kayu jati, mahoni, bambu dan rotan. 

_______________ 
65 Gembong Tjitrosoepomo, Taksnonomi Tumbuhan Spermatophyta, ..., h. 467-471 
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6. Tumbuhan berbiji dapat dimanfaatkan sebagai bahan industri kosmetik: 

misal bengkuang, kunyit, talas. 

7. Tumbuhan berbiji dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk industri gula: 

misal tebu, bit, jagung 

8. Tumbuhan berbiji dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk industri kertas: 

misal ampas tebu, kapas, kapuk, dan jerami.66 

 

E. Media pembelajaran  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan 

hardware yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar dari sumber 

pembelajaran ke peserta didik (individu atau kelompok), yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

proses pembelajaran (di dalam atau di luar kelas) menjadi lebih efektif.  

Media pembelajaran juga dapat dikatakan bahwa segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan pembelajaran. Semua 

bentuk alat dan bahan yang digunakan untuk membantu proses belajar mengajar 

ini berupa benda fisik seperti buku, gambar, video atau perangkat digital seperti 

komputer dan smartphone. Peralatan ini digunakan untuk menyampaikan isi 

materi dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang maksimal.67 

Media pembelajaran memiliki fungsi untuk mengubah titik berat pendidikan 

formal artinya dengan media pembelajaran yang tadinya abstrak menjadi kongkret 

_______________ 
66 Rizka Oktafiani, dkk, Tumbuhan Berbiji, (Semarang: UNNES Press, 2020), h. 221 

 
67Cecep kustandi, dkk, Konsep dan Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran Bagi 

Pendidik di Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2020), h. 3. 
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dan pembelajaran yang tadinya teoritis menjadi fungsional praktis, untuk 

membangkitkan motivasi belajar dalam hal ini pengunaan media menjadi lebih 

menarik dalam pembelajaran, untuk memberikan kejelasan agar pengetahuan dan 

pengalaman belajar dapat lebih jelas dan mudah dimengerti, dan untuk 

memberikan stimulus belajar terutama rasa ingin tahu. Dalam proses 

pembelajaran terdapat berbagai media yang akan digunakan untuk menunjang 

pembelajaran. Slah satu media yang digunakan adalah media buku ajar.68 

Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran biologi merupakan kunci 

untuk membuat materi yang seringkali abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami oleh siswa. Media pembelajaran sangatlah penting dalam pembelajaran 

biologi banyak konsep dalam biologi yang sulit dimengerti atau divisualisasikan 

hanya dengan kata-kata. Media seperti gambar, video dapat membantu siswa 

membayangkan struktur sel, siklus hidup organisme, atau proses metabolisme. 

Dalam bantuan media pembelajaran minat dan motivasi belajar siswa dapat 

meningkat. Media yang menarik dapat interaktif dapat membuat media 

pembelajaran biologi lebih menyenangkan dan memotivasi siswa belajar lebih 

dalam. Oleh karena itu penggunaan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

harus sesuai dan tepat agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan 

dengan baik.69 

 

 

_______________ 
68 Septy Nurfadillah, dkk, Media Pembelajaran, (Tanggerang: Jejak, 2021), h. 43. 

 
69Agus arianto, dkk, Penggunaan Media Pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Swasta Salatiga, Bioedukasi, Vol.1, No.1, (2011), h. 3 
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F. Macam-macam media, fungsi dan manfaat media pembelajaran  

Macam-macam media pembelajaran diantarnya: 

1. Media cetak 

Media cetak merupakan media sederhana dan mudah diperoleh dimana 

dan kapan saja. Media ini juga dapat dibeli dengan biaya yang relative murah dan 

dapat dijangkau pada toko-toko terdekat. Media cetak merupakan media yang 

paling umum dan mudah diakses. Contohnya buku teks sumber utama informasi 

dalam pembelajaran, modul materi yang disajikan dalam bentuk yang lebih 

ringkas, lembar kerja tugas atau latihan dirancang umtuk menguji pemahaman 

siswa, dan handout termasuk bagian-bagian dari media cetak.  

Keuntungan menggunakan media cetak adalah mudah untuk di peroleh, 

fleksibel, mudah dibawa kemana-mana, dan ekonomis. Namun media cetak 

memiliki kesulitan terutama bagi peserta didik yang terlambat atau malas 

membaca, tidak memiliki pengetahuan awal yang memadai. Media cetak juga 

cenderung digunakan satu arah dan tidak dapat berinteraksi timbal balik. Media 

cetak seperti buku paket cenderung hanya digunakan untuk sekedar mengajarkan 

kurikulum dan tidak untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

2. Media audiovisual 

Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Media 

audio memiliki keungulan seperti, lebih relative murah, mudah untuk diperoleh 

dan digunakan, fleksibel untuk digunakan baik secara kelompok maupun bagi 

individu itu sendiri dan bentuknya mudah dibawa ke mana-mana. Media 
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audiovisual menggabungkan unsur suara dan gambar, misalnya video bisa berupa 

film dokumenter, animasi, rekaman presentasi, dan audio berupa rekaman suara, 

podcast, musik.  

3. Media visual  

Media visual adalah segala sesuatu yang dapat kita lihat dan digunakan 

untuk menyampaikan informasi atau pesan. Media visual adalah alat bantu belajar 

yang bekerja melalui indra penglihatan. Media visual hanya menggunakan unsur 

gambar misalnya gambar berupa foto, ilustrasi, diagram, grafik untuk menyajikan 

data, dan kartun.  

4. Multimedia  

Multimedia adalah penggambungan penggunaan teks, gambar, animasi, 

foto, video, dan suara untuk menyajikan informasi. Multimedia adalah cara 

modern untuk menyajikan informasi yang lebih menarik, interaktif dan mudah 

dipahami. Multimedia berupa presentasi, video game, website, aplikasi ponsel.  

5. Perangkat Komputer  

Penggunaan komputer kita dapat berkomunikasi dengan jaringan 

komputer yang ada di seluruh dunia. Kita dapat mencari dan memperoleh 

beragam informasi dan pengetahuan. Berbagai situs internet yang dapat 

dipergunakan untuk mencari buku, makalah, artikel, jurnal, dan penelitian 

mutakhir dapat di akses dimana-mana. Begitu juga video online seperti youtube, 

dan audio seperti audio straiming dapat diperoleh secara gratis.70 

_______________ 
70 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 10 
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Adapun media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media buku 

ajar yang akan digunakan siswa dalam pembelajaran berlangsung. Penggunaan 

hasil pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam menjalanan proses 

pembelajaran terutama materi keanekaragaman tumbuhan spermatophyta. Buku 

ajar ini dapat dijadikan sebagai pedoman saat melihat keanekaragaman tumbuhan 

spermatophyta diluar ruangan dan saat di dalam ruang belajar. Output yang 

dihasilkan dari penelitian ini adalah buku ajar.  

 

G. Buku Ajar Keanekaragaman Tumbuhan Spermatophyta 

Buku ajar keanekagaman tumbuhan spermatophyta merupakan sebuah 

buku yang dirancang khusus untuk membantu proses belajar mengajar. Isinya 

biasanya lebih terstruktur dan fokus pada materi pelajaran tertentu dibandingkan 

dengan buku teks biasa. Buku ajar sering digunakan di sekolah, universitas. Buku 

ajar merupakan salah satu media cetak. Buku ajar ini merupakan bahan ajar yang 

dapat digunakan untuk melihat keanekaragaman dan identifikasi tumbuhan 

spermatophyta.  

Buku ajar keanekaragaman tumbuhan spermatophyta adalah sebuah buku 

panduan yang khusus membahas tentang berbagai jenis tumbuhan berbiji. Buku 

ini digunakan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah botani atau biologi yang 

mempelajari tentang klasifikasi, ciri-ciri dan keanekaragaman tumbuhan berbiji.71 

Format buku ajar dapat bervariasi tergantung pada penerbit yang 

bersangkutan. Buku ajar memiliki struktur yang mirip dengan buku teks, dengan 
_______________ 

71 Tika Ridianti, Pengembangan Media E-BOOK Pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Tumbuhan, Jurnal Edumedia, Vol. 8, No. 1, (2024), h. 2. 
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penekanan pada materi yang akan diajarkan dan aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan. Sehingga penulis berusaha menyesuaikan isi buku ajar dengan tujuan 

yang ingin penulis capai.  Format buku ajar meliputi: 

a. Cover depan  

b. Halaman judul  

c. Kata pengantar  

d. Daftar isi 

e. Bab-bab 

f. Daftar pustaka 

g. Glosarium 

h. Indeks 72 

Penggunaan media buku ajar keanekaragaman tumbuhan spermatophyta 

dalam pembelajaran ini memiliki peran penting dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep mengenai tumbuhan berbiji. Fungsi media dalam 

pembelajaran: 

a. Sumber informasi yang komprehensif: buku ajar menyajikan informasi 

yang lengkap dan mendalam tentang berbagai aspek tumbuhan berbiji 

mulai dari klasifikasi, morfologi, anatomi, hingga peranannya dalam 

ekosistem. 

b. Panduan belajar yang terstruktur: materi disusun secara sistematis dan 

logis, sehingga memudahkan siswa dalam mengikuti alur 

pembelajaran. 
_______________ 

72 Nur Amin Saleh, Pedoman Penulisan Buku Ajar, (Makassar: Nas Media Pustaka, 2021), 

h. 30. 
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c. Madia visualisasi: penggunaan gambar, diagram dan tabel membantu 

siswa memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak seperti struktur 

bunga, buah atau biji. 

d. Alat bantu pemahaman konsep: contoh soal, latihan, dan kasus-kasus 

yang disajikan dalam buku ajar dapat membantu siswa memperdalam 

pemahaman materi yang dipelajari. 

e. Pengembangan keterampilan: melalui buku ajar siswa dapat 

mengembangkan keterampilan identifikasi, klasifikasi, dan analisis 

data terkait tumbuhan berbiji. 

Sedangka manfaat media pembelajaran yaitu: 

a. Buku ajar menyajikan materi secara struktur dan sistematis  

b. Buku ajar memuat informasi yang lengkap dan mendalam  

c. Buku ajar dapat digunakan di luar jam pelajaran  

d. Buku ajar dapat digunakan siswa sebagai kecepatan belajar dalam 

mengulang materi yang belum dipahami 

e. Buku ajar mudah didapatkan dan relative terjangkau  

f. Buku ajar dapat digunakan dalam pengembangan keterampilan 

berpikir kritis73 

 

H. Pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh  

Pekarangan sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk kecerdasannya. Pekarangan 

_______________ 
73 Septy Nurfadillah, dkk, Media Pembelajaran, (Tanggerang: Jejak, 2021), h. 44 
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sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang dilakukan secara berkelanjutan 

dan teratur. Pekarangan sekolah sebagai tempat dimana siswa belajar, tumbuh, 

dan berkembang. Pekarangan sekolah memiliki peran yang sangat penting bagi 

siswa dalam mendukung pembelajaran dengan fasilitas yang memadai dan 

suasana yang kondusif agar siswa dapat belajar dengan lebih baik untuk mencapai 

potensi maksimal.74 

SMP Negeri 8 Banda Aceh merupakan salah satu lembaga pendidkan 

menengah pertama yang memiliki peran penting dalam membentuk generasi 

muda yang berkualitas. Pekarangan sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh memiliki 

tumbuhan yang beranekaragam dikarenakan kondisi pekarangan yang masih 

sangat terjaga walaupun letak sekolah ditengah kota.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 8 Banda Aceh, 

diketahui bahwa tumbuhan yang terdapat di pekarangan sekolah banyak dan 

memiliki spesies yang berbeda-beda. Hasil observasi yang dilakukan di SMP 

Negeri 8 Banda Aceh diketahui bahwa tumbuhan berbiji (spermatophyta) yang 

terdapat di pekarangan tersebut diantaranya tumbuhan: adam hawa, bunga kertas, 

lidah mertua, aglonema, bunga kamboja, bunga pucuk merah, pohon pinang, 

pohon kelapa, pohon jambu, dan masih banyak sekali tumbuhan spermatophyta 

yang tumbuh dengan baik dan beranekaragam. Pekarangan sekolah dapat dilihat 

pada gambar 2.4 sampai dengan 2.8.  

_______________ 
74 Emi Saribu, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di 

Moderasi Oleh Fasilitas Belajar Pada SMP Negeri 2 Halmahera Barat, Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, Vol.7, No. 3, (2021), h. 122 
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Gambar 2.4 halaman depan SMP 

Negeri 8 Banda Aceh 

 

Gambar 2.5 pekarangan depan kelas 

VII, kantin dan mushola 

 

Gambar 2.6 pekarangan 

perpustakaan 

 

Gambar 2.7 pekarangan kelas IX 
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Gambar 2.8 halaman depan sekolah SMP Negeri 

8 Banda Aceh, taman dan kantin 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  
 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data lapangan dengan 

metode survey eksploratif. Penelitian eksploratif adalah suatu metode observasi 

langsung tempat peneliti dilakukan. Penelitian ini dilakukan secara langsung 

terhadap jenis tanaman pekarangan dengan melakukan observasi.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Banda Aceh yang terletak di  Jl. 

Hamzah Fansuri No.1, Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota 

Banda Aceh. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024.  Pengambilan sampel dilakukan pada 4 stasiun penelitian. stasiun 1 sampai 

4 dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Stasiun-Stasiun Penelitian 

No Stasiun Tempat 

1 I Gerbang utama parkiran 

2 II  Perpustakaan, kelas IX 

3 III  Loby, taman sekolah 

4 IV  
Kelas VII, kantin, laboratorium, musholla, ruang BK dan 

belakang kantor guru. 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh tumbuhan yang terdapat di 

pekarangan sekolah, seluruh  guru mata pelajaran Biologi di lingkungan SMP 
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Negeri 8 Banda Aceh, dan seluruh dosen Program Studi Pendidikan Biologi UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh.   

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian adalah spesies tumbuhan spermatophyta yang 

terdapat di pekarangan sekolah yaitu meliputi stasiun 1, stasiun 2, stasiun 3 dan 

stasiun 4. Sampel dalam penelitian adalah 1 Dosen Ahli Materi dan 1 Dosen Ahli 

Media. 

 

D. Alat dan Bahan  

Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 3.2 

Tabel 3.2 Alat dan Bahan Penelitian   

No Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Kamera 
Untuk memotret sampel sebagai 

dokumentasi 

2 Pisau 
Untuk memotong tumbuhan yang 

belum diketahui namanya 

3 Kantong Plastik 
Untuk memasukkan tumbuhan yang 

belum diketahui namanya 

4 Buku panduan Flora/ Identifikasi 
Sebagai panduan dalam identifikasi 

tumbuhan 

5 Lembar Observasi 
Untuk mencatat jumlah dan spesies 

tumbuhan 

 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Persiapan Awal  

Persiapan tahap awal adalah studi literature dan pengumpulan informasi 

dari berbagai sumber/ rujukan penelitian terdahulu. Pengamatan awal dilapangan 

juga dilakukan dengan mengamati keanekaragaman tumbuhan berdasarkan 

habitat.  

2. Teknik Pengambilan Sampel di Lokasi Penelitian  

Pengambilan sampel dilakukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Langkah awal dalam melaksanakan penelitian ini yaitu perizinan 

lokasi kepada pihak sekolah.  

b. Dilakukan pengamatan dan dicatat jenis tumbuhan berbiji 

(spermatophyta) yang terdapat di area tersebut. 

c. Diidentifikasi langsung jenis-jenis tumbuhan yang diperoleh.  

d. Jenis tumbuhan yang diketahui dicatat ciri-ciri morfologi selanjutnya 

diidentifikasi jenisnya dengan menggunakan buku panduan identifikasi 

tumbuhan.  

e. Setiap kegiatan yang dilakukan didokumentasikan dengan foto  

3. Identifikasi sampel tumbuhan spermatophyta 

Setiap jenis tumbuhan spermatophyta yang ditemukan difoto kemudian 

diambil dan dicatat keterangan mengenai lokasi, tanggal eksplorasi, jenis 

tumbuhan berbiji, nama daerah, stasiun pengamatan dan karakteristik lain, yang 

ditemui untuk di identifikasi. Hal yang perlu diperhatikan ketika identifikasi 

dengan mempelajari morfologi tumbuhan tersebut hingga tahap membandingkan 
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sifat dan ciri tumbuhan yang akan dicari namanya. Identifikasi dilakukan dengan 

cara mengamati sampel yang telah didapati kemudian dicocokkan dengan 

beberapa buku identifikasi dan jurnal jurnal yang berkaitan.  

4. Desain Produk  

Langkah-Langkah desain produk buku ajar dari awal sampai akhir 

sehingga dapat menghasilkan desain buku ajar. Langkah pertama adalah 

membuka Coreldraw dan membuat dokumen baru yang sesuai dengan ukuran 

buku yang ingin dibuat;  

a. Buka Coreldraw dan pilih File > New untuk membuat dokumen baru 

b. Atur ukuran halaman sesuai dengan ukuran buku yang ingin dibuat 

c. Atur Orientasi Halaman menjadi Portrait (Tegak) atau landscape 

(mendatar) 

d. Menyiapkan master page; buka master page dengan memilih 

ñWindowò > ñDockerò > ñObject Managerò 

e. Buat elemen konsisten seperti nomor halaman. Pilih ñText Toolò untuk 

menambahkan nomor halaman di sudut bawah setiap halaman. 

f. Tambahkan header dan footer (bisa berisi judul buku atau bab) 

g. Membuat layout halaman; setelah master page siap bisa mulai 

membuat layout halamn isi buku. 

h. Membuat kerangka layout: gunakan alat ñRectangle Toolò untuk 

membuat teks yang akan menampung konten buku. 
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i. Tambah teks; pilih ñText Toolò dan klik di dalam kotak teks untuk 

mulai mengetik atau menyalin teks dari sumber lain, dapat mengatur 

font, ukuran, dan spasi 

j. Sisihkan Ruang untuk gambar jika buku memiliki gambar; gunakan 

alat ñRectangle Toolò untuk membuat kotak yang akan menampung 

gambar; pilih ñFileò > ñImportò 

k. Mengatur Teks dan Gambar; teks terjustifikasi dengan baik, mengatur 

alignment teks menjadi kiri, kanan, atau tengah menggunakan toolbar 

teks di atas layar. 

l. Menambahkan elemen desain tambahan; untuk membuat buku yang 

menarik di tambahkan elemen desain tambahan seperti grafik, ilustrasi 

dan tabel.  

m. Memeriksa dan menyimpan Layout Buku. 

Cover depan dan belakang  

        
                             Cover Depan          Cover Belakang 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan untuk mengamati dan mencatat tumbuhan pekarangan yang 

terdapat di sekolah tersebut. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

survey ekspolaratif yang mana peneliti mencatat tumbuhan yang dijumpai dengan 

langsung mengelompokkan tumbuhan tersebut. Tumbuhan yang belum diketahui 

jenisnya akan diidentifikasi.  

2. Uji kelayakan  

Uji kelayakan output buku ajar dilakukan dengan memberikan angket uji 

kelayakan kepada 1 ahli materi dan 1 ahli media. Adapun aspek validasi ahli 

materi yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa. Sedangkan 

aspek validasi ahli media yaitu: layout, tipografi dan gambar. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Lembar Observasi  

Instrument dalam penelitian ini adalah lembar observasi karena penelitian 

ini bersifat eksploratif dan observasi data yang di catat terdiri atas ciri-ciri, nama 

jenis, nama genus, nama daerah, lokasi tempat tumbuh, dan stasiun penelitian.  

2. Lembar Uji Kelayakan  

Lembar uji kelayakan digunakan untuk menguji kelayakan output meliputi 

uji kelayakan materi dan kelayakan media buku ajar. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan untuk menjelaskan klasifikasi tumbuhan, 

serta mendeskripsikan setiap spesies tumbuhan spermatophyta yang terdapat di 

pekarangan sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh. Analisis kualitatif dilakukan 

untuk mengumpulkan data secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel, 

nama, jenis, nama genus, nama daerah, lokasi tempat tumbuh, dan stasiun 

penelitian.  

2. Analisis Kuantitatif  

Analisis kuantitatif dilakukan untuk menunjukkan jumlah tumbuhan yang 

ada pada lingkungan SMP Negeri 8 Banda Aceh, Kopelma Darussalam, 

Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. 

a. Analisis Uji Kelayakan Buku Ajar  

Untuk mengetahui kelayakan buku ajar yang dijadikan sebagai referensi 

produk dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Validator diberi angket untuk 

dianalisis datanya. Analisis uji kelayakan melalui beberapa Kriteria uji kelayakan 

buku ajar yaitu aspek materi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek grafis.75 

Rumus yang digunakan untuk mencari uji kelayakan terhadap media buku ajar 

sebagai berikut:  

Hasil  =
   

  
 100% 

_______________ 
75 Danan Puja Trenggono, Pengembangan dan Uji Kelayakan Buku Ajar IPS SMP Kelas 

VII Pada Materi Kondisi Iklim Indonesia Di SMP Negeri 6 Surakarta, Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2021, h. 4. 
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Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Media76 

No Skor dalam Persen (%) 

 

Kategori Kelayakan  

1 < 21% Sangat Tidak Layak 

2 21- 40 % Tidak Layak 

3 41 - 60% Cukup Layak 

4 61 ï 80% Layak 

5 81 ï 100% Sangat Layak 
 

 

 

_______________ 
76 Iis Ernawati dan Totok Sukardiyono, Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Mata Pelajaran Administrasi Server, Jurnal Elinvo, Vol. 2, No. 2, (2017), h. 207 
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BAB I V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian identifikasi tumbuhan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda 

Aceh, langkah-langkah yang dilakukan pada saat mengembangkan buku ajar di 

mulai dari observasi masalah di SMP Negeri 8 Banda Aceh sehingga buku ajar 

tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Buku ajar 

tumbuhan spermatophyta yang telah dikembangkan dan diuji oleh validasi ahli 

agar menjadi layak secara materi dan media. Adapun serangkaian proses yang 

dilakukan untuk mengembangkan buku ajar tumbuhan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis tumbuhan spermatophyta yang terdapat di pekarangan SMP 

Negeri 8 Banda Aceh 

Hasil penelitian tentang identifikasi tumbuhan spermatophyta yang 

terdapat di pekarangan sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh diperoleh sebanyak 

family yang terdapat pada tabel 4.1  

Tabel 4.1 Jenis-Jenis Tumbuhan Spermatopyhta Di SMP Negeri 8 Banda Aceh 

No 
Tumbuhan Spermatophyta Jumlah 

Individu  Family Nama Ilmiah Nama Daerah 

1 Araceae Aglonema sp Sri Rezeki 8 

2 
 Philodendron rugosum 

Bogner & G.S. Bunting 

Memelong Babi 1 

3 
 Aglonema commutatum 

Schott 

Siam Aurora 2 

4 
 Zamioculcas zamiifolia 

(G. Lodd) Engl. 

Pohon Dolar 4 

5 
 Anthurium schlechtendalii 

Kunth 

Gelombang Cinta 1 

6 
 Caladium bicolor (Aiton) 

Vent. 

Keladi Merah 5 
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7 

Arecaceae Dypsis lutescens (H. 

Wendl.) Beentje & J. 

Drasf 

Palem Kuning 11 

8  Cocos nucifera L Kelapa 5 

9 Araliaceae Hedera helix L Daun Ivy 6 

10 

 
Polyscias balfouriana 

(Hort. Sander.) L. H. 

Bailey 

Aralia Balfour 1 

11 
 Northopanax scutellarium 

Merr 

Mangkokan 1 

12 
Apocynaceae Plumeria acuminata W. T. 

Aiton. 

Bunga Kamboja 25 

13 

 
Tabernaemontana 

divaricata (L) R.Br. 

Mondokaki 4 

14 
Asparagaceae  Cordyline fructicosa (L) 

A. Chev. 

Hanjuang 

Andong 

1 

15 Agavaceae Dracaeca reflexa Lam Nyanyian India 5 

16 
 Sansevieria trifasciata 

Prain 

Lidah Mertua 5 

17 
Acanthaceae Graptophyllum pictum 

(L). Griff.  

Daun Ungu 3 

18 Casuarinaceae Casuarina equisetifolia L Cemara Laut 1 

19 
Commelinaceae  Callisia fragrans (Lindl). 

Woodson 

Tanaman 

Kerangjang 

3 

20  Rhoe discolor Adam Hawa 30 

21 
Calophyllaceae Calophyllum inophyllum 

L 

Nyamplung 1 

22 Caricaceae Carica papaya L Pepaya 1 

23 
Combretaceae Terminalia mantaly H. 

Perrier 

Ketapang 

Kencana 

10 

24 Euphorbiaceae Euphorbia tithymaloides Sig-Sag 13 

25 Lamiaceae Coleus amboinicus Lour Cuban Oregano 1 

26 Asphodelaceae Aloe vera (L) Burm.f. Lidah Buaya 1 

27 Myrtaceae Syzgium oleana Pucuk Merah 77 

28  Psidium guajava L Jambu Biji  

29 
Nyctaginaceae Bougainvillea glabra 

choisy 

Bunga Kertas 121 

30 Passifloraceae Passiflora foetida L Rambutan Mini 7 

31 
Poaceae Hemarthria altissima 

(Poir), Stapf & C.E. Hubb. 

Rumput Limpo  

32 Rubiaceae Ixora coccinea L Asoka Merah 24 

 
Sapotaceae Manilkara zapota (L) P. 

Royen 

Sawo 2 

Jumlah 420 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 
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 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas jenis tumbuhan Spermatophyta di SMP Negeri 

8 Banda Aceh terdapat 420 individu dan 21 famili. Famili yang mendominasi 

yaitu famili Araceae yang terdiri dari 6 jenis, famili Araliaceae terdiri dari 3 jenis. 

Famili kategori sedang yaitu famili Apocynaceae, famili Apocynaceae, famili 

Agavaceae, famili Myrtaceae, famili Arecaceae dan Commelinaceae yang 

masing-masing terdiri dari 2 jenis tumbuhan. Sedangkan famili yang paling 

sedikit yaitu famili Asparagaceae, familia Acanthaceae, famili Calophyllaceae, 

famili Caricaceae, famili Casuarinaceae, famili Combretaceae, famili 

Euphorbiaceae, famili Lamiaceae, famili Asphodelaceae, famili Nyctaginaceae, 

famili Passifloraceae, famili Poaceae, famili Rubiaceae, dan Sapotaceae yang 

masing-masing terdiri dari 1 jenis tumbuhan Spermatopyhta. 

 Berdasarkan penjelasan dari tabel 4.1 tumbuhan spermatophyta yang 

ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh dapat dijelaskan setiap 

stasiun penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 pada stasiun 1 gerbang utama 

parkiran. 

Tabel 4.2 Jenis Tumbuhan Spermatophyta yang terdapat di pekarangan SMP 

Negeri 8 Banda Aceh pada Stasiun 1 (Gerbang Utama Parkiran) 

No Famili  Nama Ilmiah Nama Daerah 
Jumlah 

Individu  

Stasiun 1 (Gerbang Utama Parkiran) 

1 Nyctaginaceae Bougainvillea glabra 

choisy  

Bunga Kertas 34 

2 Rubiaceae Ixora coccinea L Asoka Merah 5 

3 Araliaceae Hereda helix L Daun Ivy 4 

4  Polyscias balfouriana 

(Hort. Sander.) L. H. 

Bailey 

Aralia Balfour 1 

5 Asparagaceae Cordyline fructicosa 

(L) A. Chev. 

Andoang 2 

6 Araceae Aglonema sp Sri Rezeki  1 

7  Philodendron rugosum Memelong Babi 1 
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Bogner & G.S. Bunting 

8 Arecaceae Dipsis lutescens Palem Kuning 1 

9  Cocos nucifera L Kelapa 1 

10 Casuarinaceae Casuarina equisetifolia 

L 

Cemara Laut 1 

11 Combretaceae Terminalia mantaly H. 

Perrier 

Ketapang 

Kencana 

8 

Jumlah 59 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 

 Berdasarkan tabel 4.2 jenis tumbuhan Sperrmatophyta yang paling banyak di 

temukan di pekarangan smp negeri 8 Banda Aceh pada stasiun 1 adalah 

Bougainvillea glabra choisy dari famili Nyctaginaceae dengan jumlah 34 

individu. Jumlah total 59 individu. Adapun penjelasan jenis tumbuhan yang 

terdapat pada stasiun 2 dapat dilihat pada tabel 4.3  

Tabel 4.3 Jenis Tumbuhan Spermatophyta yang terdapat di pekarangan SMP 

Negeri 8 Banda Aceh pada Stasiun 2 (Perpustakaan, Kelas IX) 

No Famili  Nama Ilmiah Nama Daerah 
Jumlah 

Individu  

Stasiun 2 (Perpustakaan, Kelas IX) 

1 Araceae Zamioculcas zamiifolia 

(G. Lodd) Engl. 

Samiyo 4 

2  Aglonema sp Sri Rezeki 2 

3  Caladium bicolor (Aiton) 

Vent. 

Keladi 1 

4  Anthurium schlechtendalii 

Kunth 

Gelombang Cinta 1 

5 Arecaceae Dypsis lutescens (H. 

Wendl.) Beentje & J. 

Drasf 

Palem Kuning 7 

6 Agavaceae Sansevieria trifasciata 

Prain 

Lidah Mertua 4 

7  Dracaeca reflexa Lam Nyanyian India 4 

8 Apocynaceae Plumeria acuminata W. T. 

Aiton. 

Bunga Kamboja 25 

9  Tabernaemontana 

divaricata (L) R.Br. 

Mondokaki 4 

10 Acanthaceae Graptophyllum pictum 

(L). Griff.  

Daun Ungu 3 

11 Commelinaceae Rhoe discolor Adam Hawa 28 
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12  Callisia fragrans (Lindl). 

Woodson 

Tanaman 

Kerangjang 

3 

13 Calophyllaceae Calophyllum inophyllum 

L 

Nyamplung 1 

14 Caricaceae Carica papaya L Pepaya 1 

15 Euphorbiaceae Euphorbia tithymaloides Sig-Sag 10 

16 Passifloraceae Passiflora foetida L Rambutan Mini 3 

17 Aracaceae Cocos nucifera L Pohon Kelapa 3 

18 Nyctaginaceae Bougainvillea glabra 

choisy 

Bunga Kertas 39 

19 Lamiaceae Coleus amboinicus Lour Cuban Oregano 1 

20 Myrtaceae Syzgium oleana Pucuk Merah 21 

21  Psidium guajava L Jambu 3 

22 Sapotaceae Manilkara zapota L Sawo 2 

Jumlah 170 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 

 Berdasarkan tabel 4.3 jenis tumbuhan Spermatophyta yang paling banyak 

ditemukan di pekarangan sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh pada stasiun 2 

adalah Bougainvillea glabra choisy jumlah 39 individu, Rhoe discolor berjumlah 

28 individu, Plumeria acuminata W. T. Aiton. berjumlah 25 individu, Syzgium 

oleana berjumlah 21 individu, Sansevieria trifasciata Prain, Zamioculcas 

zamiifolia (G. Lodd) Engl. dan Tabernaemontana divaricata (L) R.Br. berjumlah 

4 individu, Dracaeca reflexa Lam, Graptophyllum pictum (L). Griff ., Callisia 

fragrans (Lindl). Woodson, Passiflora foetida L, Cocos nucifera L dan Psidium 

guajva yang masing-masing individu berjumlah 3 individu, Aglonema sp dan 

Maningkara zapota L berjumlah 2 individu. Sedangkan yang tidak disebutkan 

jenis spermatophyta diatas berjumlah 1 individu dengan jumlah total individu 

pada stasiun 2 berjumlah 169 individu. Penjelasan pada stasiun 3 dapat dilihat 

pada tabel 4.4  
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Tabel 4.4 Jenis Tumbuhan Spermatophyta yang terdapat di perakangan SMP 

Negeri 8 Banda Aceh pada Stasiun 3 (Loby dan Taman Sekolah) 

No Famili  Nama Ilmiah Nama Daerah 
Jumlah 

Individu  

Stasiun 3 (Loby dan Taman Sekolah) 

1 Araliaceae Hedera helix L Daun Ivy 2 

2 Euphorbiaceae Euphorbia 

tithymaloides 

Sig-Sag 4 

3 Combretaceae Terminalia mantaly H. 

Perrier 

Ketapang 

Kencana 

2 

4 Myrtaceae Syzgium oleana Pucuk Merah 56 

5 Nyctaginaceae Bougainvillea glabra 

choisy 

Bunga Kertas 34 

6 Rubiaceae Ixora coccinea L Asoka Merah 1 

7 Passifloraceae Passiflora foetida L Rambutan Mini 7 

8 Poaceae Hemarthia altissima Rumput 1 

9 Arecaceae Cocos nucifera L Pohon Kelapa 4 

Jumlah 111 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 

 Berdasarkan tabel 4.4 jenis tumbuhan yang paling banyak ditemukan di 

pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh pada stasiun 3 adalah Syzigium olena 

berjumlah 56 individu, Bougainvillea glabra choisy berjumah 34 individu, 

Passiflora foetida L berjumlah 7 individu, Euphorbia tithymaloides dan Cocos 

nucifera L berjumlah 4 individu, dan Terminalia mantaly H. Perrier berjumlah 2 

individu. Sedangkan yang paling sedikit ditemukan jenis spermatophyta pada 

stasiun 3 adalah Ixora coccinea L, Hemathia altissima yang masing-masing 

individu berjumlah 1 individu. Penjelasan jenis tumbuhan yang terdapat pada 

stasiun 4 dapat dilihat pada tabel 4.5  
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Tabel 4.5 Jenis Tumbuhan Spermatophyta yang terdapat di pekarangan SMP 

Negeri 8 Banda Aceh pada Stasiun 4 (Kelas VII, Kantin, Lab, 

Musholla, Ruang BK dan Belakang Kantor Guru) 

No Famili  Nama Ilmiah Nama Daerah 
Jumlah 

Individu  

Stasiun 4 (Kelas VII, Kantin, Lab, Musholla, Ruang BK, Dan Belakang 

Kantor Guru ) 

1 Araceae Caladium bicolor 

(Aiton) Vent. 

Keladi 4 

2  Aglonema sp Sri Rezeki 5 

3 Agavaceae Sansevieria trifasciata 

Prain 

Lidah Mertua 1 

4  Dracaeca reflexa Lam Nyanyian India 3 

5 Apocynaceae Plumeria acuminata 

W. T. Aiton. 

Bunga Kamboja 7 

6 Commelinaceae Rhoe discolor Adam Hawa 2 

7 Myrtaceae Syzgium olena Pucuk Merah 11 

8  Psidum guajava Jambu Biji  4 

9 Nyctaginaceae Bougainvillea glabra 

choisy 

Bunga Kertas 15 

10 Rubiaceae Ixora coccinea L Asoka Merah 9 

11 Asphodelaceae Aloe vera (L) Burm.f. Lidah Buaya 1 

Jumlah 58 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 

 Berdasarkan tabel 4.5 jenis tumbuhan Spermatophyta yang paling banyak 

ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh pada stasiun 4 yaitu 

Bougainvillea glabra choisy dengan jumlah 15 individu. Persentase famili dapat 

dilihat pada gambar 4.1 sedangkan yang paling sedikit yaitu Sansevieria 

trifasciata Prain, dan Aloe vera (L) Burm.f. dari famili Asphodelaceae yang 

masing-masing jenis 1 individu. Jumlah total keseluruhan yang berada pada 

stasiun 4 berjumlah 55 individu. 
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Gambar 4.1 Persentase Famili Spermatophyta 

 Berdasarkan grafik 4.1 menunjukkan bahwa famili yang paling dominan 

yaitu famili Araceae dengan jumlah sebanyak 6 jenis dengan persentase 19%, 

sedangkan famili yang paling sedikit ditemukan yaitu famili Asparagaceae 3%, 

Acancthaceae 3%, Casuarianaceae 3%, Calophyllaceae 3%, Caricaceae 3%, 

Combretaceae 3%, Euphorbiaceae 3%, Lamiaceae 3%, Asphodelaceae 3%, 

Myrtaceae 3%, Nyctaginacae 3%, Passifloraceae 3%, Poaceae 3%, Rubiaceae 3% 

dan Sapotaceae 3%. Tumbuhan spermatophyta yang terdapat di lingkungan 

sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh dapat dijelaskan pada deskripsi dan klasifikasi 

berikut. 
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2. Deskripsi dan Klasifikasi Jenis-Jenis Tumbuhan Spermatophyta yang 

Terdapat di Pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh 

 

Adapun deskripsi dan klasifikasi tumbuhan spermatophyta yang terdapat 

di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh sebagai berikut: 

1. Famili Araceae 

Famili Araceae yang ditemukan di lingkungan SMP Negeri 8 Banda Aceh 

terdiri dari 6 jenis yaitu Aglonema sp, Philodendron rugosum Bogner & G.S. 

Bunting, Aglonema commutatum Schott, Zamioculcas zamiifolia (G. Lodd) Engl., 

Anthurium schlechtendalii Kunth, dan Caladium bicolor (Aiton) Vent. 

a. Aglonema sp (Sri Rezeki) 

Aglaonema sp atau dengan nama lain Sri Rezeki merupakan tanaman hias 

tanpa bunga namun memiliki variasi daun yang meliputi motif, bentuk, warna dan 

ukuran hal inilah yang menjadikan tanaman ini diperjual belikan dengan 

menghitung jumlah daun, warna daun dan motifnya. Aglaonema di Indonesia 

memiliki 30 spesies, dimana tanaman ini relative mudah untuk dibudidayakan 

karena Aglaonema dapat tumbuh dengan mudah dan memperhatikan beberapa 

faktor yaitu cahaya matahari, kelembapan dan media tanam.77 Sri Rezeki tumbuh 

di dalam pot. Sri Rezeki dapat dilihat pada Gambar 4.2 

_______________ 
77 Mardia Apriasi dan Rini Suryani, ñKarakteristik Tanaman Aglonema di Dataran Tinggi 

Rejang Lebong, (Skripsi: Sekolah Tinggi Ilmu Pertania Rejang Lebong, 2019), h. 141. 
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Gambar 4.2 Aglaonema sp (Sri Rezeki) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding78 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Tracheophyta 

Class  : Angiospermae 

Ordo   : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Aglonema 

Species : Aglaonema sp79 

b. Philodendron rugosum Bogner & G.S. Bunting (Memelong Babi) 

Philodendron rugosum memiliki tipe perakaran serabut, berwarna 

kecoklatan dan agak gemuk yang berguna sebagai penyokong tanaman dan 

mencari makanan di tanah. Batangnya beruas-ruas dan tidak berkayu. Tangkai 

daun dan mata tunas tumbuh disetiap ruas batang. Philo tipe tegak memiliki 

panjang terbatas. Bentuk daun sangat bervariatif, seperti oval, bulat, hati, hingga 

menjari. Memiliki beragam warna daun, dari hijau muda, hijau tua, kuning, 

merah, ungu sampai kehitaman. Permukaan daun mengkilap. Ukuran tangkai daun 

_______________ 
78 Sayfulloh, A. Riniarti, M. & Santoso, T., ñJenis-Jenis Tumbuhan Asing Invasif di Resort 

Sukaraja Atas Taman Nasional Bukit Barisan Selatanò, Jurnal Sylva Lestari, Vol. 8, No. 1, (2020), 

h. 109-120. 

 
79 Mardia Apriasi dan Rini Suryani, ñKarakteristik Tanaman Aglonema di Dataran Tinggi 

Rejang Lebong, (Skripsi: Sekolah Tinggi Ilmu Pertania Rejang Lebong, 2019). h. 141 

a b 
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relatif lebih kecil dibandingkan luas permukaan daunnya.80 Memelong Babi 

tumbuh di dalam pot. Memelong Babi dapat dilihat pada Gambar 4.3 

  
Gamba 4.3 Philodendron rugosum Bogner & G.S. Bunting (Memelong Babi) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding81 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliopsida 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Arales 

Family  : Araceae 

Genus  : Philodendron 

Species : Philodendron rugosum Bogner & G.S. Bunting82 

c. Aglaonema commutatum Schott (Siam Aurora) 

Aglaonema commutatum Schott adalah spesies tanaman asli Asia Selatan 

tropis adalah varietas tanaman hias yang populer karena daunnya berwarna merah, 

muda, biru dan hijau. Spesies ini telah dibudidayakan di Cina selama berabad-

_______________ 
80 Simamora, T. ñIdentikasi Jenis Liana Dan Tumbuhan Penopangnya Di Blok 

Perlindungan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachmanò, Jurnal Sylva Lestari, Vol. 3, No. 2, 

(2015), h. 31 

 
81 Setyawati, T. Sunardi, & Tjitrosoedirdjo, S. ñInvasive Alien Plant Species Management 

in indonesiaò, Jurnal Invasive Alien Species, Vol. 2, No. 3, (2021), h. 73 

 
82 Irsyam, A. S. D., Hariri, M. R., Mountara, A., & Irwanto, R, ñLaporan Pertama 

Philodendron hederaceum (Jacq) Schott ternaturasasi di Sumatera Indonesia, Jurnal Biologica 

Samudraò, Vol. 3, No. 1, (2021), h. 43. 

a b 
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abad.83 Aglaonema commutatum tumbuh di dalam pot. Siam Aurora dapat dilihat 

pada Gambar 4.4 

  
Gamba 4.4 Aglonema commutatum Scott (Siam Aurora) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding84 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Arales 

Family  : Araceae 

Genus  : Aglonema Schott 

Species : Aglonema commutatum Schott85 

d. Zamioculcas zamiifolia (G. Lodd) Engl. (Pohon Dolar) 

Tumbuhan Zamioculcas zamiifolia merupakan tumbuhan perdu dengan 

rimpang (rhizoma) kuat dan berair di bawah tanah. Daun majemuk pinatus 

(menyirip) dengan panjang 40-60 cm dan masing-masing memiliki 6-8 pasang 

anak daun yang tumbuh berhadapan, daun halus, mengkilap, dan berwarna hijau 

_______________ 
83 Plant of the Word Online. Board of Trustees of the Royal Botanic Garden, Kew, 2017. 

Retrieved 12 Januari 2021. 

 
84 Kartika T., ñPemanfaatan Tanaman Hias Pekarangan Berkhasiat Obat di Kecamatan 

Tanjung Batu Sainmatikaò, Jurnal Ilmiah Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol. 15, No. 

1, (2018), h. 48. 

 
85 Kurniati, E., Hernawati, D., & Putra, R. R., ñEtnobotani Tanaman Pangan di Desa 

Cigeduk Kabupaten Garutô, Jurnal Saintifik, Vol. 8, No. 2, (2015), h. 151. 

a b 
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gelap.86 Pohon Dolar tumbuh di dalam pot. Pohon Dolar dapat dilihat pada 

Gambar 4.5 

  
Gamba 4.5 Zamioculcas zamiifolia (G. Lodd) Engl (Pohon Dolar) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding87 

 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magniliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Arales 

Family  : Araceae 

Genus  : Zamioculcas Schoot 

Species : Zamioculcas zamiifolia (G. Lodd) Engl88 

e. Anthurium schlechtendalii Kunth (Gelombang Cinta) 

Anthurium schlechtendalii yaitu memiliki perawakan herba, batang tumbuh 

di atas tanah, berdaun tunggal, secara umum warna tangkai daun hijau, warna 

permukaan helaian daun bagian bawah hijau pucat. Perbungaan jenis bunga 

tongkol (Spadix), memiliki seludang bunga (spathae). Bunga berbentuk segi 

_______________ 
86 Ino Tomasouw, ñMenanam Dan Merawat Keladi Hias Dan Kerabatnya, (Jakarta: 

Agromedia, 2006), h. 17 

 
87 Lekawel, W., & Smith, A, ñIdentifikasi dan Pemanfaatan Jenis Ubi-Ubian Di Desa 

Imarang Kecamatan Dawelor Dawera Kabupaten Maluku Barat Dayaò, Jurnal Biologi Pendidikan 

Dan Terapan, Vol. 2, No. 2, (2016), h. 127 

 
88 Liana, L. ñAplikasi Umbi Suweg Sebagai Alternatif Penurun Gula Darah Pada Penderita 

Diabetes Melitusò, Journal of Biology and Applied Biologi, Vol. 1, No.1, (2018), h. 1. 

a b 
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empat, bunga duduk, memiliki 4 buah tepal, 4 buah tangkai sari (stamen), dan satu 

buah putih (pistillum). Gelombang Cinta tumbuh di dalam pot. Gelombang Cinta 

dapat dilihat pada Gambar 4.6 

  
Gamba 4.6 Anthurium schlechtendalii Kunth (Gelombang Cinta) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding89 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Arales 

Family  : Araceae 

Genus  : Anthurium Schott 

Species : Anthurium schlechtendalii Kunth90 

f. Caladium bicolor (Aiton) Vent. (Keladi Merah) 

Keladi Merah merupakan tumbuhan herba tahunan. Keladi hias memiliki 

kemiripan dengan talas bogor, tetapi ukurannya lebih kecil dan lebih pendek. 

Tingginya hanya sekitar 30-50 cm, batangnya pendek hingga kadang tidak terlihat 

_______________ 
89 Cahya, C. A., Dinanti, D., & Supriyatna, A. ñInventarisasi Tanaman Dengan Famili 

Araceae Di Villa Oemah kajoeò, Jurnal Ilmu Pertanian Dan Perkebunan, Vol. 5, No. 2, (2023), h. 

62-71 

 
90 Destriyana, A. ñEtnobotani Dan Penggunaan Tumbuhan Liar Sebagai Obat Tradisional 

Oleh Suku Maduraò, Jurnal of Food Tecnology and Agroindustriò, Vol. 1, No. 2, (2019), h. 1-8. 

a b 
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karena langsung tumbuh dari umbinya yang terkubur di dalam tanah.91 Keladi 

tumbuh di dalam pot. Merah dapat dilihat pada Gambar 4.7 

  
Gamba 4.7 Caladium bicolor (Aiton) Vent. (Keladi Merah) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding92 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Arales 

Family  : Araceae 

Genus  : Caladium Vent. 

Species : Caladium bicolor (Aiton) Vent.93 

 

2. Famili Arecaceae 

Famili Arecacea yang ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh 

terdiri dari 2 jenis yaitu Dypsis lutescens (H. Wendl.) Beentje & J. Drasf, dan 

Cocos nucifera L 

 

_______________ 
91 Ino Tomasouw, ñMenanam Dan Merawat Keladi Hias Dan Kerabatnya, (Jakarta: 

Agromedia, 2006), h. 17 

 
92 Nuhaa, M., Lianah, L., & Wahidah, B. F., ñStudi Etnobotani Tumbuhan Obat di Dusun 

Kelampuk Kecamatan Tanah Pinoh Barat Kabupaten Melawiò, Jurnal Hutan Lestari, Vol. 3, No. 

4, (2019), h. 65. 

 
93 Ola Ashira, ñIdentifkasi Tumbuhan Spermatophyta di Pekarangan Sekolah SMAN 15 

Takengon Sebagai Referensi Tambahan pad Materi Klasifikasi Makhluk Hidup, (Banda Aceh, 

2021), h. 46. 

a b 
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a. Dypsis lutescens (H. Wendl.) Beentje & J. Drasf 

Palem Kuning adalah tanaman yang biasanya dapat dijumpai di pekarangan 

atau hidup di bawah sinar matahari langsung. Palem kuning memiliki sistem 

perakaran serabut. Bentuk batangnya bulat dengan arah tumbuh batang yang tegak 

lurus. Bentuk ujung daunnya meruncing dengan pangkal daun dan tepi daunnya 

rata. Warna daunnya hijau kekuningan dan warna bunganya kuning. Memiliki 

batang pada bagian bawah berwarna coklat dan mendekati pangkal berwarna 

hijau.94 Bentuk daun menyirip berwarna hijau kekuningan. Palem Kuning tumbuh 

di tanah. Palem Kuning dapat dilihat pada Gambar 4.8 

  
Gamba 4.8 Dypsis lutescens (H. Wendl.) Beentje & J. Drasf (Palem Kuning) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding95 

 

 

 

 

_______________ 
94 Ahmad Yani, dkk, ñIdentifikasi Jenis Tanaman Hias Di Hutan Desa Rumah Pelangi 

Sungai Ambawang kabupaten Kubu Rayaò, Jurnal Hutan Lestari, Vol. 11, No. 2, (2023), h. 363. 

 
95 Samsoedin, I. & Wibowo, A., ñAnalisis Potensi Dan Kontribusi Pohon Di Perkotaan 

Dalam Menyerap Gas Rumah Kaca Studi Kasus: Taman Kota Monumen Nasional, Jakartaò, 

Jurnal Penelitian Sosial Dan Ekonomi Kehutananò, Vol. 9, No. 1, (2012, h. 42-53 

a b 
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Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Arecales 

Family  : Arecaceae 

Genus  : Dypsis Noronha ex Mart. 

Species : Dypsis lutescens (H. Wendl.) Beentje & J. Drasf.96  

b. Cocos nucifer L (Kelapa) 

Cocus nucifera L (Kelapa) merupakan pohon yang tinggi batangnya bisa 

mencapai 4-30 m, batangnya tegak lurus, keras, berserar, berwarna coklat tua 

dengan diameter sekitar 40 cm. daun kelapa berupa daun majemuk, berwarna 

hijau atau hijau kekuningan. Bunganya termasuk bunga majemuk yang tumbuh di 

bagian ketiak daun dengan membentuk tandan berwarna kekuningan, panjang 

bunga biasanya mencapai 30 cm. buahnya berbentuk oval, berkeping satu dan 

termasuk buah batu.97 Pohon Kelapa tumbuh di tanah. Pohon Kelapa dapat dilihat 

pada Gambar 4.9 

  
Gambar 4.9 Cocos nucifera L (Kelapa) 

_______________ 
96 Ahmad Yani, dkk, ñIdentifikasi Jenis Tanaman Hias Di Hutan Desa Rumah Pelangi 

Sungai Ambawang kabupaten Kubu Rayaò, Jurnal Hutan Lestari, Vol. 11, No. 2, (2023), h. 363. 

 
97 Hariana, Arif, ñTumbuhan Obat dan Khasiatnyaò, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2007), h. 

39.  

a b 
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a) Gambar Hasil Penelitian b) Gambar Pembanding98 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Arecales 

Family  : Arecaceae 

Genus  : Cocos 

Species : Cocos nucifera L99 

 

3. Famili Araliaceae 

Famili Araliaceae yang ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh 

terdiri dari 3 jenis yaitu Hedera helix L, Polyscias balfouriana (Hort. Sander.) L. 

H. Bailey, dan Northopanax scutellarium Merr. 

a. Hedera helix L (Daun Ivy) 

Daun Ivy seluruh daun berbentuk coriaceous. Panjang dan lebar 4-10 cm, 

berbentuk hati dipangkal. Laminanya berlobus 3-5. Permukaan atas berwarna 

hijau tua dengan venenasi jelas terangkat. Daun ovate-rhomboic sampai lanset 

dengan panjang 2 sampai 8 cm membentuk batang berbunga. Bunga yang 

dihasilkan dari musim panas hingga akhir musim gugur berukuran kecil, berwarna 

kuning kehijauan dan datang dalam umbel dengan diameter 3-5 cm, buahnya 

_______________ 
98 Sully Pudja Kharisma, dkk, (2024), ñDiversitas Vegetasi Riparian: Upaya Pelestarian 

Ekosistem Perairan Danau Buatan Air Batu Banyuasin Sumatera Selatanò, Jurnal of Biotropical 

Reseach and Nature Technology, Vol. 2, No. 2 

 
99 Nurul Saidah, dkk, (2023), Identifikasi Tumbuhan Bunga Asoka (Ixora) yang Ada Di 

Desa Ngembalrejo, Jurnal of Biologicial Education and Science, Vol. 4, No. 2 
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adalah buah beri hitam kecil yang matang di musim dingin.100 Daun Ivy tumbuh 

di dalam pot. Daun Ivy dapat dilihat pada Gambar 4.10 

  
Gamba 4.10 Hedera helix L (Daun Ivy) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding101 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo   : Apiales 

Family  : Araliaceae 

Genus  : Hedera L 

Species : Hedera helix L102 

b. Polyscias balfaurina (Aralia Balfour) 

Polycias balfaurina tanaman ini tumbuh setinggi 2-6 kaki. Daunnya 

berbentuk elips lebar sehingga berbentuk ginjal, seperti kertas hingga sedikit 

kasar, dan tepinya bergerigi kasar atau bergerigi dangkal. Bunganya tegak dan 

tampak malai umbel. Tanaman ini jarang menghasilkan bunga atau buah saat 

_______________ 
100 Cahya, C. A., Dinanti, D., & Supriyatna, A. ñInventarisasi Tanaman Dengan Famili 

Araceae Di Villa Oemah kajoeò, Jurnal Ilmu Pertanian Dan Perkebunan, Vol. 5, No. 2, (2023), h. 

62-71 

 
101 Destriyana, A. ñEtnobotani Dan Penggunaan Tumbuhan Liar Sebagai Obat Tradisional 

Oleh Suku Maduraò, Jurnal of Food Tecnology and Agroindustriò, Vol. 1, No. 2, (2019), h. 1-8. 

 
102 Kurniati, E., Hernawati, D., & Putra, R. R., ñEtnobotani Tanaman Pangan di Desa 

Cigeduk Kabupaten Garutô, Jurnal Saintifik, Vol. 8, No. 2, (2015), h. 151. 

a b 
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dibudidayakan.103 Aralia Balfour tumbuh di dalam tanah. Aralia Balfour dapat 

dilihat pada Gambar 4.11 

    
Gamba 4.11 Polyscias balfouriana (Hort. Sander.) L. H. Bailey (Aralia balfour) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding104 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo   : Apiales 

Family  : Araliaceae 

Genus  : Polyscias J. R. Forst. & G. Forst 

Species : Polyscias balfouriana (Hort. Sander.) L. H. Bailey105 

c. Northopanax scutellarium Merr (Mangkokan) 

Tanaman Mangkokan merupakan tanaman perdu tahunan, batang tanaman 

mangkok berkayu dan bercabang, berbentuk bulat, panjang, lurus hingga dapat 

mencapai 3 m serta batangnya berwarna coklat. Daun tanaman mangkokan 

berwarna hijau tua berbentuk bulat seperti mangkok dengan bagian tulang 

daunnya bergaris-garis dan menonjol keluar. Tepi daunnya bergerigi, pangkal 

_______________ 
103 Arifin Surya Dwipa Irsyam, dkk, ñMarga Callisia Loefl, (Commelinaceae): Tambahan 

untuk Flora jawaò, Jurnal Biotika, Vol. 21, No. 1. (2023), h. 45 

 
104 Rahayu, S. M., Hakim, L., Indriyani, S., & Sukenti, K., ñEtnobotani Masyarakat 

Samawa Pulau Sumbawaò, Jurnal Scripta Biologica, Vol. 4, No. 4, (2017), h. 235. 

 
105 Liana, L. ñAplikasi Umbi Suweg Sebagai Alternatif Penurun Gula Darah Pada Penderita 

Diabetes Melitusò, Journal of Biology and Applied Biologi, Vol. 1, No.1, (2018), h. 1. 

a b 
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daun berbentuk jantung dengan diameter 6-12 cm, dan pertulangannya menyirip. 

Bunga tanaman mangkok berukuran kecil berwarna kuning. Tanaman mangkokan 

memiliki akar berwarna coklat kehitaman dengan jenis akar tunggang.106 

Mangkokan tumbuh di dalam tanah. Mangkokan dapat dilihat pada Gambar 4.12 

  
Gamba 4.12 Northopanax scutellarium Merr (Mangkokan) 

a) Foto Hasil Penelitian b) Foto Pembanding107 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo   : Apiales 

Family  : Araliaceae 

Genus  : Northopanax  

Species : Northopanax scutellarium Merr108 

4. Apocynaceae 

Famili Apocynaceae yang ditemukan di lingkungan SMP Negeri 8 Banda 

Aceh terdiri dari 2 jenis yaitu Plumeria acuminata W. T. Aiton, dan 

Tabernaemontana divaricata (L) R.Br. 

_______________ 
106 Pusat Biofarmaka LPPM IPB Studi, ñSehat Alami Dengan Herbal, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2014), h. 13 

 
107 Saleh & Hartana, ñKeanekaragaman Jenis Tumbuhan Cagar Alam Pangi Binangga 

Sulawesi Tengahò, Jurnal Media Konservasi, Vol. 2, No. 2, (2018), h. 3. 

 
108 Ramadhani Chaniago, ñRagam Olahan Sayur Indigenous Khas Luwukò, (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2019), h. 1 

a b 
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a. Plumeria acuminata W. T. Aiton. (Bunga Kamboja) 

Tumbuhan Kamboja atau nama latinnya Plumeria acuminata merupakan 

tumbuhan kelompok Plumeria. Bentuknya berupa pohon kecil dengan daun jarang 

namun, tebal. Bunganya yang sangat harum sangat khas, dengan mahkota 

berwarna putih hingga merah keunguan, biasanya lima helai. Bunga dengan empat 

atau enam helai mahkota bunga oleh masyarakat tertentu dianggap memiliki 

kekuatan gaib.109 Bunga Kamboja tumbuh di dalam tanah. Bunga Kamboja dapat 

dilihat pada Gambar 4.13 

   
Gambar 4.13 Plumeria acuminata W. T. Aiton. (Bunga Kamboja) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding110 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo   : Gentianales 

Family  : Apocynaceae 

Genus  : Plumeria Tourn. Ex L. 

Species : Plumeria acuminata W. T. Aiton.111 

_______________ 
109 Ari Wijayanti & Hetty Dwi Agustin, ñ25 Pohon Asli Indonesiaò, (Malang: Ahlimedia 

Press, 2020), h. 38. 

 
110 Wikanda Satria Putra, ñKitab Herba Nusantara: Aneka Resep Dan Ramuan Tanaman 

Obat Untuk Berbagai Gangguan Kesehatan,ò (Yogyakarta: Kata Hati, 2015), h. 250 
111 Pusat Biofarmaka LPPM IPB Studi, ñSehat Alami Dengan Herbal, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2014), h. 1. 

a b 
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b. Tabernaemontana divaricata (L) R.Br (Mondokaki) 

Mondokaki merupakan tanaman hias yang berasal dari India. Memiliki 

corak daun berwarna hijau berlapis putih serta bunga yang indah dengan warna 

putih dan memiliki mahkota yang menyerupai baling-baling kapa dengan bagian 

bawah berbentuk seperti pipa kecil. Mondokaki merupakan tanaman berkayu yang 

batangnya tumbuh tegak ke atas, bunga ini sering di tanam di halaam rumah dan 

halaman kantor sebagai bunga hiasan. Tanaman Mondokaki tumbuh di tanah. 

Mondokaki dapat dilihat pada Gambar 4.14 

  
Gambar 4.14 Tabernaemontana divaricata (L) R.Br.  (Mondokaki) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding112 

 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo   : Gentianales 

Family  : Apocynaceae 

Genus  : Tabernaemontana Plum 

Species : Tabernaemontana divaricata (L) R.Br.113 

 

_______________ 
112 Destriyana, A. ñEtnobotani Dan Penggunaan Tumbuhan Liar Sebagai Obat Tradisional 

Oleh Suku Maduraò, Jurnal of Food Tecnology and Agroindustriò, Vol. 1, No. 2, (2019), h. 1-8. 

 
113 Auliyake, Hukmy, Paku Sisik Naga, diakses pada tanggal 17 Maret 2025 pada situs: 

https://www.libproject.khbu.edu 

b a 

https://www.libproject.khbu.edu/
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5. Asparagaceae 

Famili Asparagaceae yang ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda 

Aceh terdiri dari 1 jenis yaitu Cordyline fructicosa (L) A. Chev. 

a. Cordyline fructicosa (L) A. Chev. (Hanjuang Andong) 

Hanjuang merupakan tumbuhan perdu. Daun tunggal, berbentuk lanset 

lebar, berwarna merah tua, merah kecoklatan atau hijau. Bunga berbentuk malai, 

panjang sekita 30 cm, berwarna keunguan atau kuning muda. Buah tumbuhan ini 

berbentuk bol, berwarna merah mengkilat.114 Hanjuang tumbuh dalam pot. 

Hanjuang Andong dapat dilihat pada Gambar 4.15 

  
Gambar 4.15 Cordyline fructicosa (L) A. Chev. (Hanjuang Andong) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding115 

 

 

 

 

 

_______________ 
114 Wikanda Satria Putra, ñKitab Herba Nusantara: Aneka Resep Dan Ramuan Tanaman 

Obat Untuk Berbagai Gangguan Kesehatan,ò (Yogyakarta: Kata Hati, 2015), h. 250 

 
115 Sutomo, S., Iryadi, R., ñKonservasi Tumbuhan Obat Tradisional Usaha Baliò, Buletin 

Udayana Mengabdi, Vol. 18, No. 4, (2019), h. 63 

a b 
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Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Asparagales 

Family  : Asparagaceae 

Genus  : Cordyline Comm 

Species : Cordyline fructicosa (L) A. Chev.116 

 

6. Agavaceae 

Famili Agavaceae yang ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh 

terdiri dari 2 jenis yaitu Dracaeca reflexa Lam dan Sansevieria trifasciata Prain 

a. Dracaeca reflexa Lam (Nyanyian India) 

Dracaeca reflexa memiliki tinggi mencapai 6 m. Dracaeca adalah tanaman 

yang tumbuh tegak dengan bentuk batang bulat dan beruas-ruas. Daun berbentuk 

tunggal, tidak bertangkai, dan pelepah memeluk batang. Selain itu, daunnya 

bertepi rata, panjang daunnya 3-5 cm, pertulangan daun sejajar, permukaan daun 

licin.117 Nyanyian India tumbuh di dalam pot. Nyanyian India dapat dilihat pada 

Gambar 4.16 

 

_______________ 
116 Titick Widyastuti, ñTeknologi Budidaya Tanaman Hias Agribisnis, (2008, Yogyakarta: 

CV. Mine), h. 15 

 
117 Vinkanda Satria Putra, Kitab Herbal Nusantara, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 

127.  
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Gambar 4.16 Dracaeca reflexa Lam (Nyanyian India) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding118 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Asparagales 

Family  : Asparagaceae 

Genus  : Dracaena 

Species : Dracaena reflexa Lam119 

b. Sansevieria trifasciata Prain (Lidah Mertua) 

Tumbuhan dari habitus herba dengan sistem perakaran serabut. Pada akar 

terdapat organ yang yang menyerupai batang yang disebut rimpang/rhizome. 

Tumbuhan ini memiliki batang semu (batang yang tertutup oleh daun kaku yang 

panjang), bentuk daun panjang dan meruncing, pada bagian ujungnya dengan 

pertulangan daun sejajar. Jumlah bagian bunga merupakan kelipatan enam. 

Memiliki stu kotiledon. Lidah Mertua berperan sebagai taaman hias, tanaman 

_______________ 
118 Naswa Intana Putri, dkk, ñInventarisasi Tiga Jenis Famili Tumbuhan Berbeda di 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandungò, Jurnal Ilmu Komputer dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Vol. 2, No. 1, (2024), h. 51. 

 
119 Wahyuni, S., Afidah, M., & Ramadansur, R., ñEtnobotani Tumbuhan Pangan di Desa 

Cipang Kiri Hulu Provinsi Riauò, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 8, No. 2, (2013), h. 115. 
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penyerap racun serta dapat menyejukkan udara.120 Lidah Mertua tumbuh di tanah. 

Lidah Mertua dapat dilihat pada Gambar 4.17 

    
Gambar 4.17 Sansevieria trifasciata Prain (Lidah Mertua) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding121 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Dvisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Asparagales 

Family  : Agavaceae 

Genus  : Sanseviera 

Species : Sansevieria trifasciata Prain122 

 

7. Acanthaceae 

Famili Acathaceae yang ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda 

Aceh terdiri dari 1 jenis yaitu Graptophyllum pictum (L). Griff.  

 

 

_______________ 
120 Titick Widyastuti, ñTeknologi Budidaya Tanaman Hias Agribisnis, (2008, Yogyakarta: 

CV. Mine), h. 37 

 
121 Wibowo, D., Ismayadi, P., & Wati, D., ñTanaman Obat Desa Air Selimang Kecamatan 

Seberang Musi Kabupaten Kepahyang Bengkulu Indonesiaò, (2018), Bengkulu: Deepublish, h. 3.  

 
122 Titick Widyastuti, ñTeknologi Budidaya Tanaman Hias Agribisnis, (2008, Yogyakarta: 

CV. Mine), h. 37. 

b a 
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a. Graptophyllum pictum (L). Griff . (Daun Ungu) 

Daun Ungu tergolong dalam tanaman perdu dengan tinggi 1,5-3 m. Kulit 

dan daunnya berlendir, cabang bersudut tumpul, berbentuk galah dan beruas rapat. 

Daunnya tunggal, bertangkai pendek, letaknya berhadapan bersilang, bulat telur 

sampai lanset, ujung dan pangkal runcing tetapi bergelombang, pertulangan 

menyirip, panjang 8-20 cm, lebar 3-13 cm, permukaan atas warnanya ungu 

mengkilap.123 Daun Ungu tumbuh di tanah. Daun Ungu dapat dilihat pada 

Gambar 4.18 

  
Gambar 4.18 Graptophyllum pictum (L). Griff. (Daun Ungu) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding124 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo   : Scrophulariales 

Family  : Acanthaceae 

Genus  : Graptophyllum 

Species : Graptophyllum pictum (L). Griff .125 

_______________ 
123 Winata, H., ñAktivitas Antioksidan dan Kandungan Kimiawi Ekstrak Daun Wungu 

(Graptophyllum pictum)ò, Skripsi, Institut Pertanian Bogor, (2011), h. 50. 

 
124 Ramadhani Chaniago, ñRagam Olahan...., h. 18 
125 Wahidah, B. F., & Husain, F., ñEtnobotani Tumbuhan Obat yang di Manfaatkan Oleh 

Masyarat Desa Samataò, Jurnal Biologi of Saintek UIN Walisongo Semarang, Vol. 7, No. 2, 

(2018), h. 56 

a b 
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8. Casuarinaceae 

Famili Casuarinaceae yang ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda 

Aceh terdiri dari 1 jenis yaitu Casuarina equisetifolia L 

a. Casuarina equisetifolia L (Cemara Laut) 

Casuarina equisetifolia memiliki ukuran yang besar dengan ketinggian dapat 

mencapai 50 meter, memiliki akar tunggang dengan warna akar cenderung putih 

kotor atau kekuningan. Batangnya tegak lurus dan kuran lebih berdiameter 100 

cm, warna kulit abu-abu kecoklatan hingga coklat gelap, dengan bagian dalam 

kulit yang berwarna kemerahan. Daun berbentuk jarum dan tersusun melingkar 

antara 6-10 helai setiap ruasnya. Cemara laut termasuk tumbuhan runjang atau 

conifer yaitu sekelompok tumbuhan yang memiliki runjung atau cone sebagai 

organ pembawa biji. Camara laut tumbuh di dalam tanah. Cemara Laut dapat 

dilihat pada gambar 4.19 

  
Gambar 4.19 Casuarina equisetifolia L (Cemara Laut) 

a) Gambar Hasil Penelitian b) Gambar Pembanding126 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

_______________ 
126 Vanesa Adisa, Eksiklopedia Dunia Flora: Tumbuhan Pesisir Pantai, (Yogyakrta: 

Pustaka Referensi, 2023), h. 40-42 
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Class  : Magnoliopsida 

Ordo   : Casuarinales 

Family  : Casuarinaceae 

Genus  : Casuarina 

Species : Casuarina equisetifolia L127 

 

 

9. Commelinaceae 

Famili Commelinaceae yang ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda 

Aceh terdiri dari 2 jenis yaitu Callisia fragrans (Lindl). Woodson dan Rhoe 

discolor 

a. Callisia fragrans (Lindl). Woodson (Tanaman Keranjang) 

Callisia frangrans merupakan tanaman terna kokoh, menyerupai perdu, 

tegak atau menanjak, berumpun. Batang gilig, diameter hingga 2 cm, internodus 

panjang 3-6,5 cm, hijau bercabang banyak. Daun tunggal, spiral, duduk pelepah 

daun memeluk batang, panjang 1,5-2,5 cm, hijau helaian daun melanset-

melonjong, helaian daun pada stolon menjorong lebar 1-28,5 cm, tepi menombak, 

ujung meruncing, permukaan adaksial daun hijau atau hijau bergaris-garis kuning, 

permukaan abaksial.128 Tanaman tumbuh di tanah. Tanaman Keranjang dapat 

dilihat pada Gambar 4.20 

_______________ 
127 Vanesa Adisa, Eksiklopedia Dunia Flora, ..., h. 40 

 
128 Arifin Surya Dwipa Irsyam, dkk, ñMarga Callisia Loefl, (Commelinaceae): Tambahan 

untuk Flora jawaò, Jurnal Biotika, Vol. 21, No. 1, (2023), h. 39. 
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Gambar 4.20 Callisia fragrans (Lindl). Woodson (Tanaman Keranjang) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Commelinales 

Family  : Commelinaceae 

Genus  : Callisia Loefl 

Species : Callisia fragrans (Lindl). Woodson 

b. Rhoe discolor (Adam Hawa) 

Tumbuhan Adam Hawa (Rhoe discolor) merupakan tumbuhan gawa-

gawaran yang sering digunakan oleh masyarakat sebagai tanaman hias. Tumbuhan 

ini berasal dari Meksiko dan Hindia Barat. Tinggi pohon 40-60 cm, memiliki 

batang kasar, pendek, lurus, tidak bercabang. Panjang daun lebih dari 30 cm, lebar 

2,5 ï 6 cm. tumbuhan ini juga memiliki bunga yang berwarna putih dan berbentuk 

bunga kerang.129 Adam Hawa tumbuh di Tanah. Adam Hawa dapat dilihat pada 

Gambar 4.21 

_______________ 
129 Abdul Khadir, ñTanaman Hias Bernuansa Varigataò, (Yogyakarta: Lily Publisher, 

2008), h. 1.  

 

a b 
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Gambar 4.21 Rhoe discolor (Adam Hawa) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding130 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo   : Commelinales 

Family  : Commelinaceae 

Genus  : Rhoe 

Species : Rhoe discolor131 

 

10. Calophyllaceae 

Famili Calophyllaceae yang ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda 

Aceh terdiri dari 1 jenis yaitu Calophyllum inophyllum L 

a. Calophyllum inophyllum L (Nyamplung) 

Nyamplung bisa mencapai tinggi 20 m dan mempunyai diameter batang 

1.50 m, dengan batang yang sangat pendek, bercabang rendah dekat dengan 

permukaan tanah, tumbuh berkelompok, kayunya agak ringan hingga sedang dan 

lembut, tetapi padat agak halus, berurat khusus, hingga tidak dapat dibelah. Kayu 

_______________ 
130 Sutomo, S., Iryadi, R., ñKonservasi Tumbuhan Obat Tradisional Usaha Baliò, Buletin 

Udayana Mengabdi, Vol. 18, No. 4, (2019), h. 63 
131 Winarno, ñKimia Pangan dan Giziò, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 

172. 

 

a b 
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nyamplung mempunyai dua warna, yaitu kelabu atau semu kuning dan merah bata 

mempunyai urat yang lebih halus dan seratnya juga lebih lurus. Buahnya 

berbentuk bulat seperti peluru dengan bagian ujung meruncing, berwarna hijau 

terusi, pada saat tua menjadi kekuningan.132 Nyamplung tumbuh di tanah. 

Nyamplung dapat dilihat pada Gambar 4.22 

  
Gambar 4.22 Calophyllum inophyllum L (Nyamplung) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding133 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Streptophyta 

Class  : Equisetopsida 

Ordo   : Malpighiales 

Family  : Calophyllaceae 

Genus  : Calophyllum  

Species : Calophyllum inophyllum L.134 

 

 

 

_______________ 
132 Laba Udarno & Bambang Eka Tjahjana, ñMorfologi Dan Budidaya Tanaman 

Nyamplung (Calophyllum inophyllum LINN), Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Aneka 

Tanaman Industri. 
133 Hidayat, E. B., ñAnatomi Tumbuhan Berbijiò, (2015), Bandung: Deepublish, h. 5. 

 
134 Kartasapoetra, A. G., ñPengantar Anatomi Tumbuh Tumbuhan Tentang Sel dan 

Jaringan, (1995, Jakarta: Rineka Cipta), h. 50 

a b 
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11. Caricaceae 

Famili Caricaceae yang ditemukan di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh 

terdiri dari 1 jenis yaitu Carica papaya L 

a. Carica papaya L (Pepaya) 

Pepaya merupakan tumbuhan perdu menahun yang tingginya mencapai 8 

meter, batang berkayu, bulatm berongga, bergetak, berwaran abu-abu dan terdapat 

bekas pangkal daun. Daun tunggal, berbentuk bulat, ujung runcing, pangkal 

bertoreh, pertulangan menjari dan bergetah. Bunga merupakan bunga majemuk 

dan berwarna kuning. Buah majemuk buni, bentuk bulat memanjang, berdaging 

dan berair, warna buah ketika masih muda berwarna hijau dan berwarna kuning 

hingga jingga kemerahan. Ketika sudah matang. Sistem perakaran Pepaya 

tunggang. Tumbuhan pepaya dimanfaatkan dibagian bunga daun dan buah untuk 

sayuran dan obat, bagian buah juga dimanfaatkan sebagai buah-buahan.135 Pepaya 

tumbuh di tanah. Pepaya dapat dilihat pada Gambar 4.23 

 

 

_______________ 
135 Nurul Hayah, Inventarisasi Jenis Tumbuhan Spermatophyta Pada Tempat Penjualan 

Tanaman Hias Di Kota Banda Aceh Sebagai Referensi Matakuliah Botani Tumbuhan Tinggiò, 

Jurnal Biotik, Vol. 7, No. 4. (2017), h. 3 
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Gambar 4.23 Carica papaya L (Pepaya) 

a) Gambar Hasil Penelitia b) Gambar Pembanding136 

Klasifkasi: 

Kindom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo   : Violales 

Family  : Caricaceae 

Genus  : Carica 

Species : Carica papaya L137 

 

12. Combretaceae 

Famili Combretaceae yang ditemukan di pekangan SMP Negeri 8 Banda 

Aceh terdiri dari 1 jenis yaitu Terminalia mantaly H. Perrier 

a. Terminalia mantaly H. Perrier (Ketapang Kencana) 

Ketapang Kencana memiliki pohon kecil hingga sedang, tinggi 10-20 m. 

mahkota tersusun dalam tingkatan berlapis. Kulit kayu halus, berbintik-bintik abu-

abu pucat dengan lentisel kecoklatan yang menonjol. Daun agak hijau mengkilap, 

_______________ 
136 T. Muhammad, D. dkk, ñKepedulian Terhadap Lingkungan Penanaman Pohon Ketapang 

Cendana Di Lapangan Desa Pattalasang Gowaò, Jurnal Abdimas Bongaya, Vol. 2, No. 1, (2022), 

h. 22 

 
137 K. Hesti, A. Riska, R. Annisa, & S. Sriwulan, ñPelatihan Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan Untuk Budidaya Tanaman di Kecamatan Kerek Kabupaten Tubanò, Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat (Gervasi), Vo. 4, No. 1, h. 116 

a b 


